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 Weny Tyara Ariska, 2021, The Relation of The Implication of 
Accounting Problematic Towards Deviation of Creative Accounting 
 
This research has aim to examine the influence of distortion information, 
conservatism of accounting, and good corporate governance toward creative 
accounting which measured by indicator of earnings management. This research 
uses purposive sampling technique for take a sample of health sector company 
which listed on the Indonesia stock exchange period 2016- 2020 by getting a 
result of samples by 30 samples. The method of analysis which used in this 
research is multiple regression analysis technique with SPSS 22. The result of the 
research show that distortion information has positive influence toward creative 
accounting, otherwise conservatism of accounting and good corporate 
governance which used some indicators such as independent board, managerial 
ownership, and intitutional ownership is not have influence toward creative 
accounting. 
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Weny Tyara Ariska, 2021, Hubungan Implikasi Problematika Akuntansi 
Terhadap Deviasi Praktik Creative Accounting 
 
Penelitian ini memiliki tujuan guna menguji pengaruh distorsi informasi, 
conservatism of accounting, dan good corporate governance terhadap creative 
accounting yang berindikator manajemen laba. Penelitian ini menggunakan teknik 
purposive sampling untuk pengambilan sampel perusahaan sektor kesehatan yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016- 2020 dengan mendapatkan hasil 
sampel sebanyak 30. Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
teknik analisis regresi linear berganda dengan menggunakan aplikasi SPSS 22. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa distorsi informasi memiliki pengaruh positif 
terhadap creative accounting, sedangkan conservatism of accounting dan good 
corporate governance yang berindikator direksi independen, kepemilikan 
manajerial, dan kepemilikan institusional tidak memiliki pengaruh terhadap 
creative accounting. 
 
Kata Kunci :Distorsi informasi, conservatism of accounting, good corporate 
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BABI 
  PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Periode globalisasi kontemporer ini telah banyak usaha mikro 
hingga menengah yang berdiri di Indonesia. Tentunya sejumlah badan 
usaha ini sangat familiar dengan praktik akuntansi. Praktik akuntansi 
merupakan hal yang wajib dilakukan dalam mengembangkan suatu usaha. 
Evolusiimplementasi akuntansi pada loka usaha dapat dijelaskan sebagai 
maujudnya uniformitas impresi pasar perihal informasi profit. Informasi 
perihal profitdiibaratkan indikator masif dalam evaluasi kapasitas tata 
laksana (manajemen) dalam mengorganisasikan industri.(Feki Wahyu, 
Khoirin Azaro, dan Wiranti Puspaningrum, 2019). 
Informasi perihal profit merefleksikan kemampuan finansial 
perusahaan.Kemampuan finansial tersebut tampakpada laporan 
keuanganyakni rugi laba, neraca, Catatan Atas Laporan Keuangan 
(CALK), serta perubahan modal serta arus kas. Basis informasi itu tidak 
sekadar berpangkal dari formasi bilangan- bilangan, namun dapat diarifi 
pula bagaimana suatu industri memiliki kekayaan, utang piutang, rugi laba 
serta ihwal prestasi perusahaandi masa mendatang. Rantaian bilangan yang 
terstruktur teratur tersebut wajib menuruti Standar Akutansi Keuangan 
(SAK) yang merefleksikan aksioma akuntansi dalam kodifikasi laporan 
keuangan(Jasmi Indra, Donny Indradi, Mulyer Mananda, 2018). 




Akuntansi dalam laporan finansial direpresentasikan sebagai fungsi 
dasar bagi perusahaan dimana informasi yang terdapat dalam laporan 
finansial dianggap sangat krusial untuk manajer dalam pengambilan 
keputusan. Tujuan dasar pelaporan finansial yaitu memberi gambaran 
mengenai bisnis secara objektif dan adil kepada seluruh pemangku 
kepentingan. Namun, acap kali hal tersebut menimbulkan self- interest 
bagi para pemangku kepentingan, sebab investor tentu menginginkan 
pelaporan finansial yang kredibel dan andal. Namun disisi lain, perusahaan 
menginginkan hal lebih untuk menarik semakin banyak investor kemudian 
mendapatkan semakin banyak keuntungan atau guna memperbaiki 
perekonomian perusahaan sehingga hal tersebut memotivasi akuntan 
melakukan creative accounting(Branka Remenarić, Ivo Mijoč, Ivana 
Kenfelja, 2017). 
Creative accounting merupakan langkah- langkah maupun teknik 
yang digunakan guna memainkan bilangan- bilangan yang ada dalam 
laporan finansial (Afifah, 2017). Creative accounting digunakan sebagai 
istilah atas misrepresentasi yang berlaku sistematis pada pelaporan 
kewajiban, pendapatan, serta aktiva perusahaan yang seharusnya 
dilaporkan secara jujur dan adil(F.X. Kurniawan Tjakrawala & Metta 
Yuni, 2017). Creative accountingdirepresentasikan sebagai praktik 
akuntansi yang potensial tidak atau mengikuti prinsip serta standar yang 
berlaku. Namun, hal tersebut tentu menyimpang dari gagasan utama 
prinsip dan standar untuk meyajikan sebuah gambaran bisnis secara 




objektif. Sebab, dalam praktik ini biasanya dilakukan beragam teknik yang 
mencakup penurunan biaya, overtating asset, saham tinggi, perubahan 
mekanisme depresiasi, maupun penyajian provisi yang dinilai sebagai 
aktiva (Branka Remenarić, Ivo Mijoč, Ivana Kenfelja, 2017). 
Pandemi yang melanda akhir- akhir ini telah menyulitkan 
perusahaan dalam negeri untuk memperoleh laba optimum, sehingga 
banyak perusahaan melakukan creative accounting guna memaksimalkan 
laba agar perusahaan tetapdapat berjalan dengan baik. Berita terbaru yang 
dipublikasikan oleh CNBC Indonesia melaporkan industri farmasi tanah 
air mengaku menghadapi kesulitanpada masa endemi  yang tengah 
merajalela. Hal tersebut dipicu sebab nilai dolar kian menguat 
mempengaruhi biaya operasional industri sebab pemasukan bahan mentah 
kuantitas tinggi masih diandalkan. Salah satu perusahaan farmasi (PT 
Phapros Tbk.) menuturkan bahwa dependensi bahan mentah import yang 
mendekati 94,99% dari keseluruhan keperluanindustri akhirnya membuat 
industri sumarah, sebab penguatan mobilitasdolar tentu dapat menekan 
kondisi finansial perusahaan (Wareza, 2020). 
Direktur Utama PT. Pharos pula menambahkan bahwa perubahan 
nilai kurs dolar tersebut dapat berdampak kepada kenaikan hpp (harga 
pokok produksi), oleh sebab itu perusahaan merencanakan beberapa 
skenario kinerja dan mempersiapkan kemungkinan terburuk dari skenario 
apabila pergerakan nilai dolar semakin meningkat yaitu proyeksi nilai 
profit bersih yang terpuruk yakni tidak lebih tinggi dari Rp 135 miliar. Di 




lain sisi, induk usaha mereka (PT. Kimia Farma Tbk) telah mengalami 
kerugian di tahun lalu (2019) hingga mendekati Rp 12,7miliar. Perusahaan 
mengestimasiekskalasi jumlah pemasukan di masa endemidi tahun 2020 
yang diestimasi mampu mengantongi Rp 11,70 triliun atau meningkat Rp 
9,4 triliun dari penerimaan entitas warsa lalu (Wareza, 2020). 
Di masa pandemi, perusahaan berusaha menerapkan kebijakan-
kebijakan guna mempertahankan laba yang optimal diantaranya 
memangkas anggaran honorarium kapital (capital expenditure)setakat 
menyentuh seperempat dari manifestasi entitas warsa lalu. Dalam keadaan  
sukar ini, industrijuga memangkas biayacapital expendituresenilai Rp 1,98 
triliun menjadi Rp 1,44 triliun. Selain itu, industri memiliki rencana 
hendak mengurangi besaran nilai utang bunga secara berjenjang. 
Perusahaan mengklaim bahwa entitas juga berencana untuk memangkas 
anggaran biaya usaha sebesar Rp 207,9 miliar. Direktur Utama PT. Pharos 
Tbk pun angkat bicara mengenai plan pada situasi sukar ini, guna menjaga 
harga obat- obatan agar tak melambung tinggi, harus ada subsidi dolar 
serta keringanan dari segi tarif bea masuk impor bahan baku, mengingat di 
masa pandemi ini impor bahan baku kebutuhan covid- 19 sangat 
tinggi(Wareza, 2020). 
Creative accounting memang berperan penting dalam laporan 
finansial namun praktik itu rupanya memiliki interelasi negatif yang 
bermakna bahwa semakin tinggi manajer yang terlibat dalam hal tersebut 
maka mutu informasi keuangan akan menurun. Perlu ditegaskan bahwa 




utilitas dari praktik ini bersifat temporer, para eksekutif perusahaan 
mungkin dapat menghandel problematika itu sekaligus meraup banyak 
keuntungan dari hal tersebut, namun lambat laun akibat yang ditimbulkan 
ialah skandal akuntansi terungkap dan perusahaan akan mengalami 
deteriorasi(Branka Remenarić, Ivo Mijoč, Ivana Kenfelja, 2017). 
MenurutNikolaos Arnis, Konstantinos Karamanis, Georgios Kolias, 
(2019) dalam pustaka Rezaee & Rilay, (2009) yang berjudul Pencegahan 
dan Deteksi Penipuan Laporan Keuangan mengungkapkan bahwa 
partikularitas manipulasi akuntansi dapat dideteksi melalui aktualitas 
usaha merombak besaran transaksi bisnis untuk memanipulasi pendapatan, 
distorsi atau kelalaian aktualitas yang menyebabkan terjadinya distorsi 
informasi dari laporan finansial, kesilapan implementasi standar akuntansi 
yang disengaja, serta penggunaan teknik akuntansi yang bertujuan untuk 
mengorganisasikan tunjangan ilegal. 
Berdasarkan penjelasan diatas, kita semakin memahami banyak 
sekali kiat- kita eksekutif senior atau manajer entitas untuk mengelabuhi 
para pemakai laporan keuangan dengan memodifikasinya agar senantiasa 
menarik dengan menerapkan standar kebijakan yang dapat mempengaruhi 
perhitungan dalam pembuatan laporan finansial. Adanya conflict of 
interest untuk mempertahankan eksistensi perusahaan, memicu para 
eksekutif maupun manajer untuk melakukan serangkaian teknik creative 
accounting, hal tersebut tentunya berpeluang menimbulkan distorsi 




informasi atau penyimpangan dari aktualitas isi laporan finansial(Putu 
Tiya & I Gusti Ayu, 2016). 
Distorsi informasi merupakan visualisasi kondisi dimana eksekutif 
mempunyai jalan masuk lebih terhadap informasi mengenai oportunitas 
industri, pihak eksternal perusahaan tentu tidak memiliki akses melimpah 
untuk mengetahui lebih dalam mengenai hal tersebut. Oleh sebab itu, 
distorsi informasi sering kali dimanfaatkan oleh pihak atau orang- orang 
yang mempunyai informasi lebih untuk memperoleh manfaat dari 
informasi itu. Akibatyang ditimbulkan dapat memicu sesuatu yang 
berbahaya atau terjadi moral hazard. Dilhat dari konteks penyajian laporan 
keuangan pihak yang mengelola perusahaan memiliki kecenderungan 
untuk menyajikan laporan itu guna mendapat manfaat semaksimal 
mungkin(Putu Tiya & I Gusti Ayu, 2016).  
Distorsi informasi dalam teori keagenan menjelaskan afiliasi antara 
agen (manajer) dan pemilik (pemegang saham) sebagai prinsipiil 
yangmuncul tatkala manajer perusahaan mengetahui lebih dalam mengenai 
dataintern serta peluang industri di periode mendatang dibanding 
shareholder(pemegang sekuritas) serta stakeholder. Keadaan itu memberi 
oportunitas pada manajemen internal untuk memakai informasi yang 
mereka ketahui untuk menyelewengkan finansial perusahaan untuk 
mengoptimalkan kejayaannya. Semakin besar informasi atau data yang 
dikantongi manajer dibanding shareholder, maka oportunitas manajer 




dalammemanajemen profit tentu semakin besar (Putu Tiya & I Gusti Ayu, 
2016). 
Akuntansi kreatifyakni teknik yang dilakukan oleh beberapa pihak 
denganmenggunakan kapabilitas intelektual akuntansi serta 
menggunakannya guna memanipulasi laporan finansial(Triani, 2017). 
Akuntansi kreatif berkaitan eratdengan modifikasi kebijakan yang 
diterapkan sebagai implementasi modifikasi laporan finansial, modifikasi 
kebijakan dapat mempengaruhi kalkulasi akuntansi, salah satunya dikenal 
sebagai conservatism of accounting,konservatisme ini memiliki 
kecenderungan yang dipegang akuntan dengan mewajibkan tingkat 
verifikasi lebih tinggi dalam mengakui laba dibanding mengakui kerugian 
(Bentar Wibisono & Fuad, 2019). Prinsip ini seringkali dikait-kaitkan 
dengan kualitas surplus yang menjadi mutu/nilai perusahaan.  
Konsep conservatism of accountingmerupakanpandangan kehati-
hatian saatmenemui ketidakjelasan perusahaan dalam mempertimbangkan 
inhern risk dalam teritori bisnis (Manik, 2017). Konservatisme ini 
menyebabkan data atau informasi yang diungkapkantiada dapat 
diinterpretasikan secara saksama, sebab informasi yang disampaikan 
dalam laporan keuanganperihal bilangan- bilangan yang menerangkan 
untuk sesuatu hal profitabel tetapi bilangan yang cukup tinggi untuk 
perihal- perihal yang mudarat.Dalam studi Bentar dan Fuad, (2019) 
dijelaskan bahwa akuntansi konservatisme digunakan guna mengimbangi 
problem yang muncul akibat distorsi informasi. 




Pada penelitian Khalil Suleiman, (2019) mengenai konsep 
akuntansi kreatif, motif yang acapkali muncul yaitu adanya transaksi orang 
dalam. Makna transaksi orang dalam ialah mengacu pada keadaan yang 
mana seseorang berniaga dari orang dalam atau pihak- pihak yang terkait 
berlandaskan informasi sensitif mengenai harga non publik yang 
didapatkan selama implementasi tugas eksklusif di perusahaan serta 
melibatkan agresi kepercayaan dimana informasi atau data rahasia dimiliki 
telah diselewengkan perusahaan(Saleem, 2019). Dari sini kita dapat 
mempertanyakan bagaimana tata kelola perusahaan sehingga pihak 
manajemen melakukan distorsi informasi dengan memodifikasi laporan 
finansial guna mengambil maslahat dari ambiguitas informasi laporan 
keuangan. 
Good Corporate Governance merupakan serangkaian kebijakan, 
proses, kebiasaan, intitusi, dan aturan yang dapat mempengaruhi 
pengelolaan, pengarahan, dan pengontrolan dalam perusahaan sehingga 
seluruh kebijakan maupun aturan yang ada, dapat dijalankan dengan baik 
dan dipatuhi oleh seluruh fungsionaris (Rowland Bismark &Dionysia 
Kowanda, 2016).Good Corporate Governancemerupakan komponen 
penting yang berguna untuk menambah daya guna ekonomis yang 
melingkupi afiliasi antara komisaris, tata laksana industri, pemangku 
sekuritas, maupun stakeholder lainnya. Ketepatgunaan ekonomis di dalam 
suatu perusahahaan memiliki kontribusi krusial yang mana hubungan 
antara beberapa pihak tersebut haruslah berjalan berdampingan antara satu 




dengan yang lain.Praktik creative accountingtelah menumpas kredo 
investor dalam mutu pelaporan finansial serta meredam kelancaran 
perputaran kapital di bursa moneter. Oleh sebab itu, diperlukan prosedur 
pengendalian guna melaraskan inkompatibilitas kepentingan baik 
manajemen serta prinsipiil yaitu GCG (good corporate governance) 
dengan tujuan memintasi tindakan creative accounting yang 
memanajemen laba secara berlebihan (Eva Rosa Dewi & Moh. 
Khoiruddin, 2016). 
Beberapa penelitian mengenai akuntansi kreatif dengan indikator 
earning management telah diteliti oleh para ekspeditor terdahulu dengan 
mengambil variabel berbeda- beda, seperti penelaahan Ni Putu Tia & Putu 
Ery Setyawan, (2019) dalam penelitian mereka variabel distorsi informasi 
tidak memiliki pengaruh pada earning management. Penelitian Putu Tiya 
M. & I Gusti Ayu, (2016) menunjukkan distorsi informasi memiliki 
pengaruh positif terhadap earning management.PenelitianBentar Wibisono 
& Fuad, (2019)menunjukkan konservatisme akuntansi memiliki pengaruh 
signifikan negatif pada earning management.Sedangkan studi yang 
dilakukan Rowland Bismak, Donysia Koswanda & Esty Dwi, (2016) 
menunjukkan bahwa conservatism of accountingmemiliki pengaruh tidak 
signifikan terhadap earning management. 
Penelitianyang dilakukan oleh Ferdinadus A. Himawan & 
Muhamad Ricky, (2016) mengenai good corporate governance 
menghasilkan kesimpulankepemilikan manajerial berpengaruh positif 




signifikanpadamanajemen laba, kepemilikan institusional tidak 
berpengaruhsignifikan pada manajemen laba, komite audit berpengaruh 
negatif signifikanpadamanajemen laba, dan komisaris independen tidak 
berpengaruhsignifikan pada manajemen laba.Studi Hastuti Widyaningsih, 
(2017) berkesimpulan kepemilikan asing dan kepemilikan manajerial 
berpengaruhpadamanajemen laba, sebaliknya komisaris independen serta 
kepemilikan institusional tidak berpengaruhpada manajemen laba. 
Dismilaritas antara studi terdahulu dengan sekarang adalahstudi 
terdahulu memakai populasi yang didominasi perusahaan manufaktur 
kemudian digunakan sebagai sampel penelitian, sedangkan penelitian ini 
memakai sampel perusahaan jasa sektor kesehatan dengan rentang 5 tahun 
dari tahun 2016-2020. Perusahaan jasa sektor kesehatan dipilih oleh 
peneliti sebagai objek penelitian sebab ditinjau dari studi terdahulu 
perusahaan pada sektor ini pernah mengalami skandal akuntansi earning 
management dan probabilitas terjadinya skandal tersebut dinilai besar oleh 
peneliti karena adanya pandemi. Berdasarkan tinjauan peneliti terdahulu 
seperti penelitian yang dilakukan Ferdinadus & Muhamad Ricky (2016), 
Rowland Bismak, dkk (2016) dan Putu Tiya M. & I Gusti Ayu, 
(2016)peneliti kemudian mengambil faktor distorsi informasi, 
conservatism of accounting, dan Good Corporate Governance pada 
creative accounting yang diukur dengan indikator manajemen laba sebab 
studi terdahulu mengenai topik ini sedikit dan masih ditemukan adanya 




gap informasi. Oleh sebab itu, peneliti memutuskan untuk mengambil 
topik ini sebagai studi penelitian. 
Dari beragam eksplanasi di atas, peneliti tertarik untuk meneliti 
hubungan implikasi problematika akuntansi dengan variabel bebas distorsi 
informasi, conservatism of accounting, dan good corporate governance 
terhadap creative accounting dengan judul “Hubungan Implikasi 
Problematika Akuntansi Terhadap Deviasi Praktik Creative 
Accounting”. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berlandaskaneksplanasimotif kerangka yang telah dipresentasikan  
di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini: 
a. Apakah distorsi informasi berpengaruh terhadap creative accounting? 
b. Apakah conservatism of accounting berpengaruh terhadap creative 
accounting? 
c. Apakah good corporate governance(direksi independen, kepemilikan 
manajerial, dan kepemilikan institusional)berpengaruh terhadap 
creative accounting? 
 
C. Tujuan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Kompatibel dengan pokok problem yang telah diformulasikan 
sebelumnya, adapun orientasi dari penelitian ini: 




a. Untuk menguji pengaruh distorsi informasi terhadap creative 
accounting. 
b. Untuk menguji pengaruhconservatism of accouting terhadap 
creative accounting. 
c. Untuk menguji pengaruh good corporate governance terhadap 
creative accounting. 
D. Manfaat Penelitian 
Utilitas yang dapat diharapkan dalam penelitianini: 
a. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkanmemberikan manfaat dan dapat 
menjadi pustaka acuan ataupun sebagai pembanding guna menambah 
wawasan atau pengetahuan mengenai creative accounting. 
b. Manfaat Praktis 
1. Bagi Perusahaan 
Penelitian ini memiliki harapan supaya perusahaan mampu 
menyajikan data relevan sesuai dengan aktualitas kondisi 
perusahaan dengan melaksanakan sistem good corporate 
governance dengan baik serta mengimplementasikan prosedur 
akuntansi yang sinkron dengan prinsip akuntansi berterima umum 
untuk meminimalisir terjadinya creative accounting yang 
menyebakan adanya distorsi informasi. 
2. Bagi Investor 




Peneliti memiliki harapan agartelaah menjadi sumberembaran 
pada saat mengambil keputusan tepatnya dengan menganalisis 
sistem serta mekanisme akuntansi yang diimplementasikan 
perusahaan, sehingga para investor maupun kreditor mampu 
meminimalir adanya distorsi informasi yang dapat mengarahkan 
pada pengambilan keputusan yang tidak kompatibel. 
3. Bagi Akademisi 
Diharapkan studi ini bisa menjadi punca literaturpada saat 
melakukan studi di masa yang akan datang mengenai distorsi 
informasi, conservatism of accounting dan good corporate 
governance terhadap creative accounting. 
 





A. Landasan Teori 
1. Teori Utama 
1.1 Agency Theory  
Theory of Agencymerupakan teori yang diintroduksi 
pertama kali oleh Meckling &Jensen (1976) teori ini menjelaskan 
ilustrasi jika terjadi diferensiasi antara prinsipiil (pemilik 
perusahaan) dan agen (manajer) maka permasalahan keagenan 
akan timbul sebab tiap- tiap pihak itu akan senantiasa berupaya 
dalan memaksimalkan peranan utilitasnya. Disamping itu, 
dijelaskan oleh Houston & Brigham, (2006) mengenai teori agensi 
bahwa apabila manajer mendapat kuasa yang diberikan oleh 
prinsipiil, yaitu para pemegang sekuritas dalam pengambilan 
keputusan, maka akan memberi peluang terjadinya self- interest 
atau konflikkepentingan. 
 Afiliasi keagenan timbul tatkala individu- individu 
(prinsipiil) menggunakan organisasi atau individu lain (agen) yang 
diberi sejumlah jasa serta pendelegasian kekuasaan dalam 
pengambilan ketetapan pada agen tersebut. Istilah afiliasi keagenan 
utama dalam manajemen keuangan timbul di antara pihak (1) 
manajer dan pemegang sekuritas serta (2) pemilik kewajiban dan 




manajer. Menurut Eisenhardt (1989) agency theory ini memiliki 
dua aliran, yakni teori keagenan positif dan principal- agentof 
research. 
 Perbedaan kedua aliran ini terlihat titik fokus 
penggambaran afiliasi kedua pihak, dimana teori keagenan positif 
memfokuskan pada pengidentifikasian kondisi yang mana 
prinsipiil dan agen memiliki tujuan bertentangan serta mekanisme 
pengendalian terbatas untuk sekadar menjaga integritas self serving 
agent. Sedangkan aliran principal- agent of research lebih 
memberikan penekanan pada kontrak optimum antara afiliasi 
prinsipiil dan agen. Diungkapkan bahwa, afiliasi antara prinsipiil 
dan agen ini dapat diimplementasikan lebih luas, misal untuk 
merepresentasikan afiliasi pekerja dan pemberi pekerjaan, klien 
dengan pengacara, ataupun auditor dan auditee. 
 Teori ini terdapat presumsi dasar karakteristik manusia, 
yakni (1) Manusia mempunyai kapabilitas intelektual yang terbaas 
atas persepsi di masa yang akan datang, (2) Pada umunya manusia 
hanya memikirkan kepentingannya sendiri, (3) Manusia takut 
untuk menghadapi risiko. Menurut Zimmerman & Watts 
(1990)afiliasi antara prinsipiil dan agan dalam teori ini acapkali 
ditakrifkan dengan bilangan akuntansi. Sehingga hal tersebut 
menimbulkan perspektif agen untuk mencari akal agar akuntansi 




itu dapat dipakai sebagai instrumen dalam memaksimalkan 
interesnya. 
 Bentuk tindakan yang kerap dilakukan agen ialah akuntansi 
kreatif. Agency theory mengatakan bahwa praktik ini dipengaruhi 
oleh self-interestantara prinsipiil dan agen yang muncul manakala 
masing-masing pihak berupaya untuk mencapai kelimpahan yang 
dikehendaki. Afiliasi antara prinsipiil dan agen tergambar dalam 
afiliasi antara investor atau pemilik ekuitas (prinsipiil) dan manajer 
(agen). Dalam penggambaran ini, agen diibaratkan sebagai pihak 
yang mempunyai informasi melimpah dibanding prinsipiil, 
akibatnya muncul distorsi informasi antar kedua pihak. Dampak 
dari informasi yang melimpah yang dimiliki agen (manajer) 
menimbulkan upaya untuk berbuat sesuatu demi mencapai interes 
pribadi(Manggau, 2016). 
 Terdapat dua jenis distorsi informasi, yakni moral hazard 
dan adverse selection. Moral hazard memiliki pengertian bahwa 
tidak semua aktivitas yang dilaksanakan manajer diketahui kreditur 
ataupun pemegang saham, sehingga aktivitas yang melanggar 
pakta dapat dilakukan oleh manajer serta dilihat dari perpektif etika 
hal tersebut tidak patut untuk dilakukan tanpa sepengetahuan 
kreditur ataupun pemegang sekuritas. Sebaliknya, adverse 
selection dipahami sebagai distorsi informasi yang dipicu sebab 
manajer dan orang dalam lainnya mempunyai pengetahuan atas 




datayang berlimpah tentang peluang dan kondisi industri dibanding 
pihak luar (investor) (Scott, 2012). 
 Aktualitas informasi yang dapat mempengaruhi 
pengambilan ketetapan atau keputusan tidak dideklamasikan pada 
pemegang sekuritas. Konsepsi creative accounting dengan 
pendekatan agency theory menjelaskan bahwa praktek ini timbul 
akibat pengaruh adanya self-interest antara prinsipiil (pemilik) dan 
agen (manajer) disebabkan keinginan kuat untuk mencapai taraf 
kemakmuran yang diinginkan. Dampak dari konflik keagenan ini 
menimbulkan distorsi informasi yang memicu timbulnya creative 
accounting(Denovis, 2019). 
1.2 Signalling Theory 
Signalling theory merupakan pengembangan teori yang 
dielaborasikan oleh Ross, (1997) dimana ia mengungkapkan suatu 
landasan teori dimana pihak eksekutif industri mempunyai 
informasi ataupun data yang lebih bermanfaat mengenai industri 
akan lebih tergelitik untuk memanifestasikan informasi tersebut 
kepada para kandidat investor supaya harga sekuritas perusahaan 
meningkat. Menurut Houston dan Brigham (2006)signal dapat 
diartikan sebagai upaya yang ditempuh manajemen suatu 
perusahaan dimana mereka lah yang memberi advis bagi para 
investor mengenai dengan cara apa manajemen melihat perspektif 
perusahaan. Teori itu dilandasi pada presumsi bahwa data yang 




didapat oleh kedua pihak rupanya tidak sama atau terjadi distorsi 
informasi, kepicangan ini memberikan oportunitas kepada 
manajemen untuk memanajemen laba (Manggau, 2016). 
Signal theory adalah penjelasan mengenai dengan cara apa 
perusahaan tersebut memberikan petunjuk kepada para pemakai 
laporan finansial. Lebih lanjut dijelaskan bahwa petunjuk yang 
diberikan oleh manajer perusahaan dilakukan guna mengurangi 
distorsi informasi. Pemberian informasi melalui laporan finansial 
tersebut memakai prinsip conservatism accounting untuk 
mendapatkan profit yang memiliki kualitas baik sebab prinsip ini 
berguna agar perusahaan tidak melakukan manipulasi dengan 
memodifikasi laba sebesar-besarnya serta membantu para pemakai 
laporan finansial dengan memberikan informasi laba dan aset yang 
tidak berlebihan nilainya (Jama’an, 2008). 
Teori ini memberikan gambaran bahwa profit yang bermutu 
dapat memberi petunjuk konklusif bagi pemakai laporan finansial. 
Dalam teori ini menjelaskan bahwa profit yang bermutu baik akan 
memperoleh respon positif oleh bursa, serta pihak luar akan 
menaruh kepercayaan lebih pada kemampuan manajemen 
perusahaan. Keandalan itu yang akan mengurangi distorsi 
informasi pada kedua pihak(Jama’an, 2008). 
1.3 Konsep Akuntansi Positif 




Konsep akuntansi positif adalah teori pengembangan dari 
Zimmerman & Watt, (1990) mengenai prosedur akuntansi serta 
ulasan praktik yang ada dalam perusahaan, hal ini dilakukan untuk 
memperkirakan prosedur yang akan ditentukan manajer dalam 
situasi tertentu di masa mendatang. Di dalam konsep ini, terdapat 
beberapa preferensi akuntansi yang dipakai setiap perusahaan 
untuk mencapai efektivitas serta efisiensi perusahaan dan laba 
optimum, tindakan ini disebut oportunitas. 
Scott (2015)berpendapat bahwa konsep akuntansi positif 
berhubungan dengan perkiraan respon seperti pemilihan prosedur 
akuntansi oleh eksekutif atau manajer industri dan cara manajer 
dalam menafsir ajuan etiket akuntansi yang kontemporer. Di 
samping itu, menurut Belkaoui & Riahi(2012) beranggapan konsep 
akuntansi positif ini dilandasi pada hipotesis bahwa pemegang 
sekuritas, manajer, serta politisi adalah pragmatis atau logis. Dalam 
hal ini, mereka berupaya untuk mengoptimalkan daya guna yang 
secara spontan berhubungan dengan remunerasi mereka untuk 
mencapai kemakmuran. 
Menurut Belkaoui & Riahi (2012) menyebutkan presumsi 
konsep akuntansi positif pada aliran opportunistik : (1) Presumsi 
rencana bonus berasumsi bahwa manajer industri dengan plan 
bonus memiliki kemungkinan menggunakan mekanisme akuntansi 
yang menaikkan laporan laba rugi pada periode berjalan. Fondasi 




pemikirannya ialah bahwa mekanisme itu akan menaikkan 
persentase taraf bonus apabila tidak ada penyelarasan pada 
kebijakan yang ditetapkan. (2) Presumsi ekuitas utang 
berpandangan bahwa semakin besar nilai kewajiban atau 
ekuitasnya memiliki pengertian semakin ketat perusahaan tersebut 
dalam mengimplementasikan batas- batas yang ada dalam pakta 
utang serta semakin besar pula peluang atas pelanggaran pakta dan 
timbulnya beban kegagalan teknis maka semakin tinggi 
probabilitas manajer mengaplikasikan modus operandi akuntansi 
yang menaikkan laba. (3) Presumsi biaya politis berpandangan 
bahwa segala ihwal lain dalam keadaan konstan, semakin tinggi 
beban pembiayaan politik yang dipikul oleh perusahaan, maka 
manajer akan memiliki kecenderungan untuk memilih mekanisme 
menurunkan laba yang disampaikan dari periode saat ini ke periode 
mendatang (Belkaoui & Riahi, 2012). 
Presumsi ini memperkenalkan perspektif politik pada 
penentuan prosedur akuntansi. Industri- industri yang berdimensi 
sangat besar akan diterapkan barometer unjuk kerja yang tinggi, 
dengan prestise pada tanggung jawab lapangan. Apabila 
perusahaan besar mempunyai kapabilitas dalam meraih laba 
setinggi mungkin, maka besaran biaya politik juga dapat 
diperbesar. Pada eksplanasi ketiga presumsi tersebut 
mengindikasikan bahwa konsep akuntansi positif melegalkan 




terdapat tiga hubungan keagenan (1) pemilik dan manajemen, (2) 
kreditur dan manajemen, (3) pemerintah dan manajemen. Presumsi 
pertama dan kedua mengisyaratkan bahwa perusahaan akan 
condong untuk melakukan creative accounting dengan cara 
memperbesar laba di periode saat ini untuk memperoleh bonus 
serta patuh pada perjanjian kewajiban dengan kreditur (Belkaoui & 
Riahi, 2012). 
Dalam konsep akuntansi positif, manajemen diberikan 
privilese untuk meninting mekanisme akuntansi yang hendak 
diaplikasikan. Keleluasaan saat memilih mekanisme yang 
memprioritaskan diri sendiri sehingga mengakibatkan distorsi 
informasi laba yang kurang berkualitas. Informasi atas laba dapat 
dikatakan memiliki kualitas apabila manajemen menetapkan 
mekanisme akuntansi konservatif yang tidak menyimpang dari 
standar atau tolak ukur akuntansi yang sudah ditetapkan. 
2. Teori Variabel Penelitian 
2.1 Distorsi Informasi 
 Laporan finansial digunakan sebagai informasi yang 
bertujuan untuk memangkas distorsi informasi diantara pemilik 
dengan manajemen sebab mempunyai kelemahan tertentu. 
Meskipun pembuatan laporan finansial sudah diolah dengan 
mekanisme yang telah ditetapkan akuntan tersebut, namun pada 
kenyataannya laporan finansial memuat banyak presumsi, evaluasi 




serta preferensi metode kalkulasi yang bisa digunakan, memberi 
keleluasaan untuk melakukan manipulasi laporan finansial. 
Semakin berlimpah informasi yang dimiliki manajer dibanding 
pemegang sekuritas, maka probabilitas manajer dalam melakukan 
praktik creative accounting dengan cara manajemen laba pun 
semakin meningkat  (Putu Tiya & I Gusti Ayu, 2016). 
Ni Putu Tia & Putu Ery, (2019) beropini bahwa distorsi 
informasi dapat berpengaruh pada tingkat akuntansi kreatif 
indikator manajemen laba. Disebutkan bahwa, apabila tingkat 
distorsi informasi tinggi, maka sumber daya mengenai informasi 
relevan untuk memonitor manajer tidak banyak dimiliki 
stakeholder, sehingga hal tersebut dapat meningkatkan probabilitas 
manajer dalam melakukan praktik creative accounting. Imbasnya 
distorsi informasi akan menstimulasi manajer untuk tidak 
memberikan informasi seutuhnya apabila informasi itu berkenaan 
dengan penilaian atas kinerja manajer. 
Amalia Indah Fitriana dan Hendra Galuh Febrianto, (2018) 
mengatakan bahwa dasar dari konsep distorsi informasi bermula 
dari pengusaha yang ada dalam bursa tenaga kerja dimana 
pengusaha tersebut memiliki informasi melimpah mengenai kondisi 
perusahaan tempo ini serta di periode mendatang. Hal tersebut 
dapat terlihat sebagai ketidaksempurnaan mekanisme pasar serta 
dapat menimbulkan efesiensi ekonomik. Situasi tersebut 




memotivasi manajemen untuk memanfaatkan ketidakselarasan 
mengenai informasi guna mencari keuntungan namun disisi lain 
merugikan pihak lain seperti investor sebab infomasi yang bias. 
Dalam studi Patriandari & Risti Fitriana, (2019) dijelaskan  
bahwa distorsi informasi yaitu situasi dimana agen memiliki 
informasi lebih melimpah mengenai perusahaan serta prospek 
dimasa mendatang dibanding prinsipiil.Distorsi informasi 
direpresentasikan memiliki dua macam, yakni adverse selection 
dan moral hazard, dimana adverse selection memperlihatkan 
bahwa manajer serta orang dalam lainnya mengetahui informasi 
melimpah berkenaan dengan prospek dan keadaan perusahaan 
dibanding pihak eksternal sehingga ada probabilitas aktualitas tidak 
tersampaikan pada prinsipiil. Moral hazard yakni aktivitas yang 
dilaksanakan manajer tidak banyak dideteksi investor, sehingga 
manajer sangat mungkin melaksanakan hal- hal diluar 
sepengetahuan investor yang menentang akad serta secara norma 
tidak layak untuk ditunaikan (Scott, 2012). 
Untuk menggambarkan distorsi informasi akan dijelaskan 
lebih spesifik dengan ilustrasi sebagai berikut: Niko merupakan 
pengusaha yang mempunyai beberapa rumah. Suatu hari, Nico 
ingin melego salah satu wisma yang dibelinya pada beberapa tahun 
silam. Untuk memperoleh harga maksimal, ia meminta bantuan 
pada orang lain dengan memperbaiki sejumlah kerusakan agar 




terlihat lebih baik dari sebelumnya.Apabila sebelumnya nilai pasar 
rumah tersebut diperkirakan Rp 200.000.000, setelah direparasi 
harga rumah tersebut diestimasi oleh jasa penilai aktiva menjadi Rp 
300.000.000(Dedhy Sulistiawan, Yeni Januarsi, Liza Alvia, 2018).  
Niko kemudian berniat untuk melego rumah itu dengan 
harga yang sesuai dengan taksiran penilai aset yaitu Rp 
300.000.000 meskipun biaya reparasinya hanya sebesar Rp 
10.000.000. Dilihat dari kasus Niko, sebenarnya telah terjadi 
distorsi informasi sebab Niko lah pihak yang lebih mengetahui 
informasi-informasi terkait nilai asetnya dibanding calon pembeli. 
Selisih harga Rp 100.000.000 tersebut dimanfaatkan Niko untuk 
mendapatkan profit maksimum walaupun sebenarnya Niko hanya 
mengeluarkan uang Rp 10.000.000 untuk mereparasi rumah itu 
(Dedhy Sulistiawan, Yeni Januarsi, Liza Alvia, 2018).  
Kasus di atas menunjukkan bahwa distorsi informasi 
seringkali dimanfaatkan oleh pihak atau orang yang mempunyai 
informasi lebih guna memperoleh keuntungan atau manfaat dari 
informasi itu. Akibat yang ditimbulkan dapat memicu timbulnya 
entitas yang dapat memicu respons buruk maupun membinasakan 
moral (moral hazard) seperti pemanipulasian informasi keuangan. 
Dilihat dari konteks penyajian laporan keuangan, pengelola 
perusahaan lebih cenderung untuk menyajikan laporan keuangan 




untuk memperoleh keuntungan atau manfaat yang 
maksimum(Dedhy Sulistiawan, Yeni Januarsi, Liza Alvia, 2018). 
Lalu, apa afiliasinya cerita Niko dengan penyajian laporan 
keuangandan praktik akuntansi? Dalam penyusuan laporan 
keuangan, perusahaan merupakan penyaji informasi, sedangkan 
kreditor dan investor merupakan pihak penerima informasi. 
Distorsi informasi yang terjadi memungkinkan posisi kreditor dan 
investor menjadi lemah sebab informasi atau data yang mereka 
punya tidak selengkap data atau informasi milik pihak organisator 
(industri). Untuk meminimalisir adanya disekuilibriumdata, 
industri dapat merealisasikan ekspose dalam laporan keuangan dan 
dipresentasikan dalamCALK (Catatan Atas Laporan 
Finansial)(Dedhy Sulistiawan, Yeni Januarsi, Liza Alvia, 2018). 
2.2 Conservatism of Accounting  
Laporan keuangan adalah hal yang sangat krusial bagi 
perusahaan terutama dalam hubungannya dengan berbagai pihak 
seperti pemegang sekuritas, stakeholder, maupun pihak lainnya. 
Sehingga acapkali pihak internal perusahaan berupaya untuk 
menyempurnakan laporan finansial, disini lah muncul sebuah 
konsep yang dinamakan konservatisme akuntansi. Menurut  Putri 
Warislan, Wirmi Eka Putra, Wiwik Tiswiyanti 
(2018)konservatisme akuntansi merupakan fundamen pelaporan 
finansial yang bertujuan untuk mengukur dan mengakui aktiva 




serta laba, fundamen ini merupakan tindakan kehati- hatian dalam 
menempuh entitas yang tidak absolut guna berupaya menahkikkan 
ketidakpastian sertainherent riskdalam kondisi usaha yang telah 
direfleksikan. 
Konservatisme diinterpretasikan sebagai prudent (kehati-
hatian), dengan prinsip kehati-hatian kecenderungan dalam laporan 
finansial menjadi pesimisme. True value dalam akuntansi tidak 
diungkapkan secara tepat namun cenderung meratifikasi bilangan 
yang lebih kecil dari nilai sebenarnya yang ada dalam laporan 
finansial. Pembahasan mengenai konservatisme menjadi krusial, 
sebab era ini akuntansi menerapkan fair value of accounting dalam 
menentukan nilai yang ada pada masing- masing akun akuntansi. 
Pelaporan nilai tersebut selaras dengan kualitas dari partikularitas 
faithful representationyang masuk dalam mutu esensial akuntansi 
yakni netralitas. Konservatisme diidentifikasi tidak 
memanifestasikan taksiran netral selain keraguan bahwa true value 
yang sebenarnya tidak dilaporkan (Enni Savitri, 2016). 
Pemilihan conservatism of accounting menjadi metode 
pembuatan laporan finansial cenderung dapat membuat manajerial 
berpikir untuk kian berhati- hati serta menentukan mengatur profit 
dengan cara income decreasing (menurunkan laba). Semakin tinggi 
conservatism of accounting dalam laporan finansial dapat 
menghalangi manajerial untuk meningkatkan selisih profit. Ihwal 




itu membuktikan ada impresisubstansialantara conservatism of  
accounting terhadap creative accounting yang diukur dengan 
indikator manajemen laba.Pernyataan itu sejalan dengan studi yang 
dilakukan Ruwanti, (2017) dalam studinya yang menunjukkan 
bahwa conservatism of accounting memiliki pengaruh signifikan 
terhadap earning management. 
Conservatism of accounting merupakan prinsip pelaporan 
keuangan dimana prinsip ini dimaksudkan guna mengestimasi serta 
mengakui aktiva dan profit yang dilakukan secara hati- hati sebab 
aktivitas bisnis dan ekonomi yang seringkali dilingkupi 
ketidakpastian. Sikap konservatis tersebut digunakan sebagai upaya 
untuk mengurangi kekhawatiran dalam segala ekspektasi dengan 
cara menggunakan prinsip kehati- hatian. Hati- hati yang 
dimaksudkan yakni pelaporan finansial yang condong tiada agresif 
dalam mengungkapkan profit yang belum tercapai, dan melaporkan 
rugi ataupun biaya yang potensial timbul, eksemplar : reserve  
defisit akun piutang (Rowland Bismark Fernando Pasaribu dkk, 
2016) 
Implikasi dalam draf ini yakni mengungkapkan aset dengan 
laba lebih kecil atau hutang lebih besar. Akan tetapi, reportase 
profit lebih kecil itu dapat berlanjutpada praktik manajemen laba 
apabila tujuannya untuk menguntungkan beberapa pihak saja. 
Dalam penggunaan prinsip ini tidak boleh dilakukan terlalu 




berlebihan, sebab dapat memunculkan informasi yang tidak aktual. 
Konsep conservatism of accounting pada dasarnya acapkali 
dikaitkan dengan praktik creative acccounting yang lebih dikenal 
earning management dengan melakukan metode yang tidak agresif 
atau laba yang konservatif (Rowland Bismark Fernando Pasaribu 
dkk, 2016).  
Sebagai ilustrasi mengenai conservatism of accounting akan 
dijelaskan melalui kasus berikut, laba bersih PT. Bijaksana Rp 
1.000.000.000. Penyajian atas laba tersebut disusun dengan 
menggunakan metode depresiasi garis lurus, sehingga beban 
penyusutannya adalah Rp 100.000.000. Sementara itu, sebelumnya 
perusahaan memakai metode depresiasi berganda. Penggunaan 
metode sebelumnya, beban depresiasinya adalah Rp 150.000.000. 
Informasi mengenai penggunaan metode tersebut setidaknya 
disajikan dalam CALK, terlebih apabila menghasilkan impak yang 
besar atas penyajian laba. 
Dalam kasus ini, laba bersih nilainya menjadi Rp 
950.000.000 atau turun 5%. Jadi, pengalihan metode akuntansi 
rupanya memiliki dampak relatif besar padalaporan keuangan. 
Tetapi rupanya, apa yang dilakukan PT. Bijaksana merupakan 
praktik akuntansi legal sebab diperbolehkan dalam ketentuan 
akuntansi. Praktik tesebut pula dikatakan etis apabila 
dikomunikasikan pada pembaca laporan keuangan. Akan tetapi, 




kasus itu dapat menjadi tidak etis apabila tidak ditemukan adanya 
pengungkapan memadai tentang alterasi metode akuntansi serta 
dampaknya bagi laporan keuangan. 
Lalu bagaimana dengan impementasi praktik akuntansi 
ilegal? Di negara Amerika Serikat, ketentuan akuntansi tidak 
memperbolehkan untuk mengkapitalisasi biaya pengembangan dan 
penelitian menjadi aktiva. Apabila suatu badan usaha mengakui 
pengeluaran guna pengembangan dan penelitian menjadi aktiva, 
maka akan terjadi peningkatan laba. Laba perusahaan dapat naik 
sebab nilai biaya menjadi kecil dan aktiva badan usaha menjadi 
bertambah sebab pengeluaran itu tidak mengurangi profit, tetapi 
masuk dalam aset. 
Di Indonesia sendiri, praktik biaya pengembangan dan 
penelitian berbeda dengan Amerika Serikat, di Indonesia 
pengeluaran guna penelitian tidak diperbolehkan untuk 
dikapitalisasi, namun dalam situasi khusus pengeluaran untuk 
kepentingan pengembangan bisa menjadi komponen aktiva. 
Prinsipnya, situasi tertentu tersebut merujuk pada beberapa kriteria 
bahwa hasil studi dapat dikembangkan serta mempunyai kepastian 
mengenai manfaat ekonomis di masa mendatang. 
Kesimpulannya, mekanisme akuntansi yang apabila 
diterapkan di Indonesia sesuai atau benar, namun apabila 
diimplementasikan di negara lain (Amerika Serikat) akan menjadi 




hal ilegal. Jadi, pengaktualan akuntansi yang legal di suatu wilayah 
belum tentu legal di wilayah lain. Sehingga pertimbangan kehati-
hatian atau lebih dikenal dengan konservatisme akuntansi 
mencorakkankonstituen dan tidak terpisahkan dalam implementasi 
atau praktik akuntansi (Dedhy Sulistiawan, Yeni Januarsi, Liza 
Alvia, 2018). 
2.3 Good Corporate Governance 
Secara eksplisit, sistemkelola industri yang bermutu(Good 
Corporate Governance)yaitu sebuah tatanan yang mengendalikan 
serta mengoordinasikan industrisupaya terciptaderajat ekstraatau 
value of addedkepada pelaksana kepentingan. Berdasarkan FCGI 
(Forum for Corporate Governance in Indonesia), (2001)tata kelola 
perusahan yaitu seperangkat tataan yang mengabsahkan afiliasi 
antara pengurus, kreditur, pemegang sekuritas, karyawan, penjabat 
kepentingan intern dan ekstern, serta pemerintah atas prerogatif 
maupun darma mereka. Dapat dikatakan, sistem ini mengendalikan 
serta mengarahkan perusahaan agar lebih tertata sistematis dalam 
upaya mencapai intensi perusahaan. 
Good corporate governance merupakan komponen penting 
peningkatankedayagunaan ekonomis yang melingkupi serangkaian 
afiliasi antara  komisaris, manajemen industri, pemangku sekuritas, 
maupun stakeholder lainnya. Ketepatgunaan ekonomis di dalam 
suatu perusahahaan memiliki kontribusi krusial yang mana afiliasi 




antara dewan direksi, manajemen industri, pemegang sekuritas, 
serta stakeholder lainnya haruslah berjalan berdampingan antara 
satu dengan yang lain. Komnas Kebijakan Penguasaandalam 
PanduanUmum Good Corporate Governance,(2006) dijelaskan 
bahwa untuk mencapai sebuah keberhasilan jangka panjang, 
pelaksanaan Good Corporate Governance perlu didasari integritas 
tinggi, sehingga diharapkan pedoman integritas dapat menjadi 
antaseden perusahaan dan seluruh karyawan dalam 
mengaplikasikan nilai- nilai serta etika bisnis sehingga dapat 
menjadi kompartemen perusahaan agar praktik creative accounting 
yang merugikan dapat diminimalisir. 
Minimalisasi manfestasi akuntansi kreatifditelusuri melalui  
santernya fenomena sekitaryang mengindikasikan terdapat deviasi 
responsibilitas guna mengungkap realitas dan aktualitas afair. 
Sehingga, hal tersebut tidak terlalu mengejutkan apabila didapati 
berjibun kasus kecurangan akuntansi dan konsepsi good corporate 
governanceintens menaati transparasi informasi, responsibilitas, 
akuntabilitas, independensi, kesahajaan, dan paritas sebagai 
preferensi dalam egalisasi problem tersebut(Feki Wahyu, Khoirin 
Azaro, dan Wiranti Puspaningrum, 2019). 
Mekanisme good corporate governance kerap diestimasi 
melalui beberapa indikator, indikator tersebut diantaranya 
kepemilikan institusional, direksi independen dan kepemilikan 




manajerial. Indikator mengenai mekanisme good 
corporategovernance memiliki pengertian sebagai berikut: 
1) Direksi independen yaitu seseorang yang tidak memiliki afiliasi 
dalam semua hal pemegang sekuritas pengendali.Direksi 
independen adalah persentase jumlah direksi independen terhadap 
total direksi atau komisaris yang berada didalam susunan struktur 
komisaris. Direksi independen memiliki fungsi utama yaitu 
mengarahkan dan menilai strategi perusahaan, selain itu direksi 
independen juga memiliki kewenangan dalam menilai anggaran 
tahunan, plan usaha, dan kebijakan dalam pengendalian risiko 
(Clarissa Taco & Ventje Ilat, 2016). Sebagai salah satu mekanisme 
corporate governance, posisi direksi independen memiliki peranan 
penting dalam mengatasi konflik kepentingan dengan memantau 
efektifitas dan keterbukaan komunikasi di dalam perusahaan.    
2) Kepemilikan institusional memilliki arti bahwa kepemilikan 
sekuritas yang dikuasai institusi seperti industri asuransi, 
pemerintah, bank, atau pemodal luar negeri eksepsi kepemilikan 
eksklusif(Himatul Aulia, Sumarno, Dewi Indriasih, 
2019).Kepemilikan manajerial adalah persentase dari total sekuritas 
yang dimiliki pihak manajemen perusahaan dari keseluruhan modal 
perusahaan yang dikelola. Kepemilikan manajerial memotivasi 
manajer mengambil keputusan secara hati- hati sebab tanggung 
jawab atas konsekuensi keputusan yang akan mereka pikul besar. 




Berdasarkan teori agensi kepemilikan sekuritas oleh manajemen 
mampu menyetarakan interes antara manajer dengan pemegang 
sekuritas dapat diminimalisir. Mekanisme corporate governance 
yang bisa digunakan dalam meminimalisir cost agency dengan 
meningkatkan kepemilikan sekuritas manajemen. Semakin besar 
sekuritas yang dimiliki manajemen maka kecenderungan 
manajemen dalam berupaya meningkatkan kinerja guna mencapai 
interest mereka akan meningkat (Rizki A, Hamid B, Agus I, 2019). 
3) Kepemilikan manajerial merupakan perimbangan pemegang 
sekuritas dari faksi tata laksana yang antusias berpartisipasi dalam 
pengambilan ketetapanperusahaan  (Ni Luh Ary & Made Rusmala, 
2018).Kepemilikan institusional adalah total kepemilikan sekuritas 
yang dimiliki  lembaga lain seperti asuransi, dana pensiun, serta 
kepemilikan instutusi yang lain. Kepemilikan institusional 
merupakan salah satu mekanisme corporate governance yang 
digunakan untuk memonitor  performa kerja  manajer dalam 
pengelolaan perusahaan,   dengan adanya kepemilikan institusional 
diharapkan dapat meminimalisir praktik  creative accounting yang 
dilakukan manajemen. Kepemilikan sekuritas dari lembaga lain 
akan mampu membatasi perilaku pihak manajemen  serta  
mengurangi motivasi manajer dalam memodifikasi laba. 
2.4 Creative Accounting  




MenurutF.X. Kurniawan Tjakrawala & Metta Yuni, 
(2017)akuntansi kreatif merupakan metode untuk manipulasi 
laporan akuntansi dengan kiat menemukan celah aturan akuntansi 
untukmendapatkan manfaat, hal tersebut mempengaruhi kaidah 
penentuan tolok ukur pengungkapan laporanakuntansi 
danlaporanitu terjadi transmutasi dari ketentuan yang faktual, 
bagian- bagian dari laporan keuangan tersebut telah dipersiapkan 
dan diatur sedemikian rupa sesuai dengan apa yang mereka 
inginkan. Mereka condong untuk mengatur ulang laporan keuangan 
sesuai kehendak mereka tanpa menghiraukan prosedur yang sesuai. 
Creativeaccounting merupakan perilaku untuk 
menggunakan kemampuan nalar berkenaan dengan ilmu akuntansi 
guna dilakukan manipulasi pada laporan keuangan(Hustna Dara 
Sarra & Sustari Alamsyah, 2018). Creative accounting beracuan 
pada bilangan- bilangan keuangan, termasuk penerapan dan pilihan 
prinsip akuntansi yang agresif, manipulasi pelaporan finansial, 
serta setiap pengambilan langkah melalui income smoothing atau 
earning management. Pemakaian istilah creative accounting 
disebabkan adanya misrepresentasi yang berlangsung sistematis 
saat melaporkan kewajiban, pendapatan, serta aktiva perusahaan 
yang seharusnya dilaporkan dengan jujur dan benar (F.X. 
Kurniawan Tjakrawala & Metta Yuni, 2017). 




Di Indonesia, akuntansi sendiri dikelompokkan menjadi dua 
berdasar kepentingannya, yakni akuntansi komersial dan akuntansi 
fiskal. Akuntansi fiskal merupakan akuntansi guna kepentingan 
pajak yang implementasinya diatur dalam ketentuan perpajakan 
yang ada di Indonesia. Sedangkan akuntansi komersial merupakan 
akuntansi yang digunakan untuk keperluan bisnis, contohnya untuk 
investor dan kreditor(Dedhy Sulistiawan, Yeni Januarsi, Liza 
Alvia, 2018). 
Implementasi akuntansi komersial sedia diatur dalam SAK 
(Standar Akuntansi Keuangan) yang direalisasikan afiliasi profesi 
akuntansi. Akan tetapi, guna keperluan pasar modal, penerapan 
SAK ditambah dengan beberapa ketentuan khusus dari Badan 
Pengawasan Pasar Modal atau Bapepam. Agresi terhadap SAK 
serta ketentuan Bapepam ini dapat memicu terjadinya afair 
akuntansi(Dedhy Sulistiawan, Yeni Januarsi, Liza Alvia, 2018). 
Problem esensial dalam akuntansi kreatif adalah predisposisi sikap  
individu dalam menunaikan kepentingan ataupun kebutuhan 
mereka masing-masing (Triani, 2017). 
Alibinya, individu cenderung memanfaatkan informasi atau 
pengetahuan yang mereka punya untuk mendapat sesuatu yang 
diinginkan. Kebijakan dan teknik akuntansi hanyalah sebuah “alat” 
yang digunakan dalam mencapai sebuah tujuan itu. Creative 
accounting merupakan fragmen dari akuntansi guna menjadikan 




laporan keuangan, namun creative accounting pula dapat menjadi 
sebuah skandal bisnis atau akuntansi(Dedhy Sulistiawan, Yeni 
Januarsi, Liza Alvia, 2018). 
Terdapat beberapa dalih yang menjadi landasan creative 
accounting, dalam aspek akuntan creative accounting dinilai 
memerlukan adjustment untuk menyelesaikan konfrontasi dimana 
fleksibilitas penyusunan laporan finansial memberi kemudahan 
probabilitas dalam melakukan kecurangan (manipulasi) dan 
penipuan. Dilihat dari aspek informasi ditemukan indikasi adanya 
ketidakseimbangan informasi yang akhirnya menjadikan konflik 
serta adanya eksistensi di dalam hierarki korporatyang elusif antara 
jauhnya pemangku kepentingan (stakeholder) dengan hak eksklusif 
manajemen. Manajer dalam perusahaan cenderung untuk 
memanfaatkan hak eksklusifnya sebab profit perusahaan dalam tata 
kelola serta laporan keuangan yang diungkapkan sesuai dengan 
keinginannya(Triani, 2017). 
Pada aspek informasi memperkirakan bahwa pelaporan 
akuntansi yang diungkapkan memiliki muatan informasi yang 
bernilai bagi pemangku kepentingan tersebut dan disinyalir 
memberikan manfaat lebih. Konotasinya, perusahaan menilai 
creative accounting sebagai alternatif untuk menyajikan laporan 
atau data keuangan kepada pemakai laporan dalam berbagai edisi 
atau versi yang mana terdapat rekayasa variansi keuangan dan 




perlakuannya antara masing- masing faksi berbeda. Perbedaan 
tersebut dapat dilihat dari hasil laporan keuangan yang disajikan, 
creative accounting yang disajikan untuk pemerintah tentu akan 
berbeda dengan creative accounting yang disajikan untuk kreditor 
atau investor(Triani, 2017). 
Jadi, akuntansi kreatif bukanlah sebuah pengetahuan baru, 
namun hal tersebut sekadarkompilasi kebijakan dan teknik 
akuntansi yang sudah sedia, baik metode akuntansi lazim ataupun 
metode yang kompleks. Akuntansi kreatif dapat memicu skandal 
akuntansi serta manajemen laba. Manajemen laba diklaim menjadi 
salah satu konfigurasi creative accountingdari pihak internal 
(eksekutif) yang definitif tiada timbul dengan sendirinya, tetapi 
bersua impuls ekstrinsik dibalik tindak- tanduk itu (Dedhy 
Sulistiawan, Yeni Januarsi, Liza Alvia, 2018). 
Manajemen profit yakni korelasi atau derajat profit 
akuntansi suatu entitas dengan profit ekonominya (Putu Tiya & I 
Gusti Ayu, 2016). Hingga saat ini, telah banyak studi penelitian 
dengan memanfaatkan data empiris yang digunakan untuk 
menguak motivasi manajer melakukan creative accounting dengan 
memanajemen laba (Dedhy Sulistiawan, Yeni Januarsi, Liza Alvia, 
2018). Secara galib, ada beberapa sebab yang menstimulasi 
seseorang maupun industri melaksanakan manajemen laba, 
diantaranya : 




1) Insentif Bonus 
 Dalam konvensi usaha, pemangku sekuritas akan 
menyerahkan bonus serta insentif sebagai bentukfeedbackmaupun 
ulasan atas unjuk kerja eksekutif dalam merealisasikan 
operasional industri. Stimulan ini diserahkan dalam jumlah relatif 
konsisten serta teratur. Provisional besaran premi yang relatif 
lebih tinggi mutunya akan diserahkan kepada pengelolasaat 
prestasi eksekutifbersua dalam zona perolehan premi yang sudah 
diabsahkan para pemegang sekuritas. Penilaian mengenai unjuk 
kerja didasarkan pada rangka bonus dan laba dapat 
menstimulasieksekutif dalam usaha mereka memberikan unjuk 
kerja optimumnya sehingga tak menutup probabilitas mereka 
dalam melakukancreative accounting supaya dapat menunjukkan 
performance yang baik untuk memperoleh bonus 
maksimal(Dedhy Sulistiawan, Yeni Januarsi, Liza Alvia, 2018). 
2) Insentif Utang 
 Selainmelaksanakan perikatan usaha dengan penjabat 
sekuritas, guna kebutuhan ekspansi industri, eksekutif acapkali 
melaksanakan sejumlah perikatan usaha dengan pihak lain 
(kreditor).  Agar kreditor berkenan untuk menginvestasikan dana 
mereka di perusahaan, tentu eksekutif perlu menonjolkan prestasi 
baik industri. Serta guna mendapatkan impak maksimum, yakni 
kredit dalam nilai yang besar, tabiat kreatif eksekutif untuk 




menunjukkan unjuk kerja baik dari laporan keuanganacap kali 
timbul. Fenomena ini rupanya tidak hanya maujud di perusahaan 
besar, tetapi juga muncul padamikro industri bahkan pribadi. 
Diilustrasikan, saat seseorang sedang berupaya meraih kredit di 
bank, tentu oknum itu akan berusaha untuk menyajikan jumlah 
pendapatan yang cenderung overstatement dari pendapatan yang 
sebenarnya. Selain itu, untuk memperoleh kredit, fenomena ini 
pula berlaku untuk menjaga kontrak hutang. Apabila perusahaan 
mendapat dana dari penagih (kreditor), perusahaan memiliki 
kewajiban untuk menjaga rasio finansial mereka supaya berada di 
batas bawah khusus. Apabila hal tersebut dilanggar, maka 
perjanjian hutang dibatalkan (Dedhy Sulistiawan, Yeni Januarsi, 
Liza Alvia, 2018). 
3) Insentif Pajak 
 Creative accounting tidak saja berlaku pada industri yang 
telah go public dan tidak malar guna keperluan harga sekuritas, 
namun juga guna kepentingan pajak. Interes ini dikuasai oleh 
badan usaha yang belum masuk bursa. Industri ini condong 
mengutarakan serta menghendaki untuk menampilkan notula laba 
perpajakan yang lebih kecil dari jumlah yang faktual. Predisposisi 
tersebut mendorong eksekutif untuk bersikap kreatif dalam 
melakukan earning management supaya seolah-olah profit pajak 
yang diungkapkan terlihat lebih kecil tanpa mengingkari prosedur 




dan ketentuan akuntansi fiskal (Dedhy Sulistiawan, Yeni Januarsi, 
Liza Alvia, 2018). 
 
4) Insentif Penjualan Sekuritas 
 Insentif ini seringkali dimanfaatkan oleh badan usaha yang 
menuju go public maupun yang telah go public. Industri yang 
menuju go public tentu menawarkan sekuritas primerke khalayak 
atau sering dipahamisebagai IPO (Initial Public Offering) guna 
mendapatkan injeksi dana bisnis dari kandidat pemodal. Serupa 
badan usaha yang telah go public, demi kontinuitas serta ekspansi 
bisnis, industri akan berupaya melego sekuritasnya ke khalayak, 
baik melaluiseasoned equity offering, penjualan sekuritas kepada 
empunya lama, maupun melaksanakan akuisisi dengan 
perusahaan lain(Dedhy Sulistiawan, Yeni Januarsi, Liza Alvia, 
2018). 
5) Insentif Alternasi Komisaris 
 Praktik earning management lazimnyaberlaku sekitar 
alternasi komisaris atau CEO (Chief Executive of Officer). 
Mendekat gentasnya periode jabatan, komisaris akan condong 
berlaku kreatif berupa mengintensifkan profit supaya prestasi 
kinerjanya tampak bagus di periode pungkasan jabatannya. Sikap  
tersebut diekspos dengan meningkatkan profit secara substansial 
di tahun menjelang selesai era menjabat. Impuls esensial kreatif 




itu ialah guna mendapatkan premioptimum pada periode puncak 
jabatan (Dedhy Sulistiawan, Yeni Januarsi, Liza Alvia, 2018). 
 
 
6) Insentif Politis 
 Insentif ini seringkali terjadi pada badan usaha akbar yang 
mana disiplin usahanya telah berjibun merambah khalayak luas, 
seperti perusahaan bidang strategis. Guna menjaga agar tetap 
memperoleh subsidi, perusahan- perusahan itu akan 
menjurusmempertahankankeadaan finansialnya dalam kondisi 
definit, sehingga kinerja atau prestasi tidak terlampau bagus. 
Mengapa? Sebab, apabila terlalu baik, subsidi tentu tidak lagi 
diberikan. Jadi, pada motivasi politis ini, para manajer akan 
cenderung melakukan praktik creative accounting dengan 
mempresentasikan profit lebih rendah dari taksiran aktual, 
terlebih sewaktu periode kejayaan tinggi. Ihwal tersebut 
dilakukan guna menurunkan visibilitas badan usaha sehingga 
tiada memikatatensi media, penguasa, atau pengguna yang bisa 
menimbulkanmelambungnya beban politis industri. Rendahnya 
beban politis akan memberikan keuntungan bagi 
manajemen(Dedhy Sulistiawan, Yeni Januarsi, Liza Alvia, 2018). 
 
B. Penelitian Terdahulu 




 Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Ni Putu Tia & 
Putu Ery Setyawan, (2019) dengan judul Pengaruh Asimetri 
Informasi, Ukuran Perusahaan, Leverage, dan Profitabilitas pada 
Manajemen Laba dengan beberapa variabel penelitian diantaranya 
asimetri informasi (X1), ukuran perusahaan (X2), Leverage (X3), dan 
Profitabilitas (X4) dengan variabel dependennya yakni earning 
management. Studi ini mengaplikasikan model linear regresi 
berganda. Hasilpembahasan studi ini yakni variabel asimetri informasi 
tidak memiliki pengaruh padamanajemen laba. Sedangkan ukuran 
perusahaan yang diestimasi dengan log aset memiliki pengaruh negatif 
signifikan terhadap manajemen laba. Sebaliknya, leverage dan 
profitabilitas memiliki pengaruh positif signifikanterhadapmanajemen 
laba. 
  Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Putu Tiya M. 
& I Gusti Ayu, (2016) dengan judul Asimetri Informasi, Leverage, 
dan Ukuran Perusahaan Pada Manajemen Laba dengan variabel 
dependennya yakni manajemen laba. Studi ini menerapkan analisis 
linear regresi berganda. Adapun hasil penelitian ini yaitu asimetri 
informasi memiliki pengaruh positif terhadapmanajemen laba, 
leverage memiliki pengaruhpositif terhadap manajemen laba dan 
parameter perusahaan memiliki pengaruh negatif terhadap manajemen 
laba. 




  Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Bentar 
Wibisono & Fuad, (2019) dengan judul Pengaruh Konservatisme 
Akuntansi Terhadap Manajemen Laba Pada Perusahaan Manufaktur 
di Indonesia dengan beberapa variabel penelitian diantaranya 
konservatisma akuntansi (X1), ukuran perusahaan (X2), dan ROA (X3) 
dengan variabel dependennya yakni manajemen laba. Penelitian ini 
menggunakan model analisis deskriptif serta tes asumsi klasik. 
Adapun hasil penelitian ini yaitu konservatisme akuntansi dan ukuran 
perusahaan memiliki pengaruhsignifikan negatif terhadap manajemen 
laba. Sedangkan, ROA tidak memiliki pengaruhsignifikan 
terhadapmanajemen laba. 
  Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Rowland 
Bismak, Donysia Koswanda & Esty Dwi, (2016) dengan judul 
Pengaruh Konservatisme Akuntansi, Kepemilikan Manajerial, 
Kebijakan Deviden, Ukuran Perusahaan, Leverage, Price Earning 
Ratio, Price to Book Value, Earning Per Share Terhadap Manajemen 
Laba (Studi pada Emiten Manufaktur di BEI periode 2008- 2013) 
dengan variabel independen konservatisme akuntansi (X1), 
kepemilikan manajerial (X2), kebijakan dividen (X3), ukuran 
perusahaan (X4), leverage (X5), Price Earning Ratio (X6), Price to 
Book Value (X7), Earning Per Share (X8) dengan variabel 
dependennya yakni manajemen laba. Studi ini mengaplikasikan model 
linear regresi berganda. Adapun hasilpenelitian ini yaitu manajerial 




kepemilikan, leverage, dan Price Earning Ratio memiliki 
implikasisignifikan terhadapmanajemen laba.Sebaliknya, 
konservatisme akuntansi, kebijakan dividen, ukuran perusahaan, Price 
Book Value, dan Earning Per Share memiliki pengaruh tidak 
signifikan terhadap manajemen laba. 
  Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Eva Rosa & 
Khoiruddin, (2016) dengan judul Pengaruh Good Corporate 
Governance Terhadap Manajemen Laba Pada Perusahaan Yang 
Masuk Dalam JII (Jakarta Islamic Index) Tahun 2012-2013 dengan 
beberapa variabel penelitian diantaranya kepemilikan institusional 
(X1), kepemilikan manajerial (X2), ukuran dewan komisaris (X3) dan 
ukuran komite audit (X4) dengan variabel dependennya yakni 
manajemen laba. Studi ini menggunakan analisis regesi berganda 
(program SPSS versi 20). Adapun hasilpenelitian ini yaitu 
kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional, ukuran komite 
audit, dan ukuran dewan komisaris tidak memiliki pengaruh terhadap 
earning management sebab memiliki mutu signifikansi lebih dari 5%. 
Sedangkan, rasio dewan atau lembaga komisaris independen 
mempunyai mutu signifikansi kurang dari 5%. 
  Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Wieta 
Chairunesia, Putri Renalita, R. Anastasia Endang & Sely Megawati 
(2018) dengan judul Pengaruh Good Corporate Governance dan 
Financial Distress Terhadap Manajemen Laba Pada Perusahaan 




Indonesia yang Masuk dalam ASEAN Corporate Governance 
Scorecard dengan variabel independen diantaranya Good Corporate 
Governance (X1) dan Financial Distress(X2) dengan variabel 
dependennya yakni manajemen laba. Studi ini menggunakan linear 
regresi berganda dengan hasil penelitian Hasil studi memperlihatkan 
bahwa secara simultan Good Corporate Governance dan financial 
distress memiliki pengaruh signifikan terhadapmanajemen laba. Hasil 
penelitian secara parsial menunjukkan bahwa Good Corporate 
Governance tidak memiliki pengaruhterhadapmanajemen 
laba.Sebaliknya, financial distress berpengaruh positif signifikan 
terhadap manajemen laba. 
  Berdasarkan studi yang dilakukan oleh Hastuti 
Widyaningsih, (2017) dengan judul studi Pengaruh Corporate 
Governance Terhadap Manajemen Laba dengan beberapa variabel 
penelitian diantaranya kepemilikan institusional (X1), kepemilikan 
manajerial (X2), kepemilikan asing (X3), dan komisaris independen 
(X4) dengan variabel dependennya yakni manajemen laba. Studi ini 
menggunakan teknik korelasi regresi. Hasilriset ini yaitu kepemilikan 
asing dan kepemilikan manajerial berpengaruhterhadap manajemen 
laba, sebaliknya komisaris independen dan kepemilikan institusional 
tidak berpengaruh terhadapmanajemen laba. 
  Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Ferdinadus A. 
Himawan & Muhamad Ricky, (2016) dengan judul studi Pengaruh 




Mekanisme Good Corporate Governance Terhadap Manajemen Laba 
dengan beberapa variabel penelitian diantaranya kepemilikan 
institusional (X1), kepemilikan manajerial (X2), komite audit (X3), dan 
komisaris independen (X4) dengan variabel dependennya yakni 
manajemen laba. Penelitian ini mengaplikasikan model regresi linear 
berganda. Hasilpenelitian ini yaitu kepemilikan institusional tidak 
memiliki pengaruhsignifikan pada manajemen laba, kepemilikan 
manajerial memiliki pengaruh positif yang signifkan terhadap 
manajemen laba, komite audit memiliki impresi signifikan namun 
pengaruh tersebut negatif terhadapmanajemen laba, dan komisaris 
independen tidak memiliki impresi signifikan terhadapmanajemen 
laba. 
  Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Eka Dian 
Saputri & Henny Mulyati, (2020) dengan judul studi Pengaruh 
Konservatisme Akuntansi, Kepemilikan Manajerial dan Leverage 
Terhadap Manajemen Laba dengan beberapa variabel penelitian 
diantaranya konservatisme akuntansi (X1), kepemilikan manajerial 
(X2), leverage (X3) dengan variabel dependennya yakni manajemen 
laba. Penelitian ini menggunakan model deskriptif asosiatif melalui 
pendekatan kuantitatif. Hasil penelitian ini yaitu secara parsial, 
konservatisme akuntansi dan leverage tidak mempunyai 
pengaruhsignifikan terhadap manajemen laba, namun kepemilikan 
manajerial memiliki pengaruhpositif yang signifikan 




terhadapmanajemen laba. Sedangkan, secara simultan konservatisme 
akuntansi, leverage, dan kepemilikan manajerial memiliki pengaruh 
signifikan terhadap manajemen laba. 
  Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Patriandari & 
Risti Fitriana, (2019) dengan judul studi Pengaruh Asimetri Informasi, 
Profitabilitas dan Ukuran Perusahaan Terhadap Manajemen Laba 
Pada Perusahaan Sektor Aneka Industri di Indonesia dengan beberapa 
variabel penelitian diantaranya asimetri informasi (X1), profitabilitas 
(X2), ukuran perusahaan (X3) dengan variabel dependennya yakni 
manajemen laba. Penelitian ini menggunakan model analisis regresi 
linear berganda. Hasil studi ini yaitu distorsi informasi dan parameter 
perusahaan tidak memiliki pengaruh terhadapmanajemen laba. 
Sedangkan profitabilitas memiliki pengaruh positif pada manajemen 
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C. Kerangka Pemikiran Konseptual 
  Kerangka pemikiran konseptual yakni paradigma konseptual 
mengenai bagaimana konsep atau teori tersebut berafiliasi dengan variabel- 
variabel yang telah ditandai sebagai ihwal yang krusial (Sugiyono, 2018:60). 
Berikut eksplanasi serta bagan kerangka pemikiran konseptual: 
1. Pengaruh Distorsi Informasi terhadap Creative Accounting 
 Distorsi informasi yaitu situasi dimana agen memiliki informasi 
lebih melimpah mengenai perusahaan serta prospek dimasa mendatang 
dibanding prinsipiil (Patriandari & Risti Fitriana, 2019). Konsepsi creative 
accounting dengan pendekatan agency theory menjelaskan bahwa praktek 
ini timbul akibat pengaruh adanya self-interest antara prinsipiil (pemilik) 
dan agen (manajer) disebabkan keinginan kuat untuk mencapai taraf 
kemakmuran yang diinginkan. Dampak dari konflik keagenan ini 
menimbulkan distorsi informasi yang dipicu olehcreative accounting. 




 Pengolahan laporan finansial yang berbeda dari aktualitas guna 
mempertahankan eksistensi industri menyebabkan distorsi informasi yang 
dapat mempengaruhi perspektif prinsipiil untuk mengambil ketetapan atas 
prospek industri di masa mendatang. Apabila prinsipiil tidak mengetahui 
aktualitas informasi perusahaan, maka manajer dapat memanipulasi 
laporan finansial guna mendapat injeksi modal lebih banyak dari investor 
maupun mempertahankan eksistensi sekuritas di bursa efek. 
 Distorsi informasi dapat berpengaruh pada tingkat akuntansi kreatif 
indikator manajemen laba. Semakin tinggi tingkat distorsi informasi tinggi, 
maka sumber daya mengenai informasi relevan untuk memonitor manajer 
tidak banyak dimiliki stakeholdersehingga peluang manajer untuk 
mengambil celah melalui informasi bias tersebut semakinbesar. Sejalan 
dengan studi Putu Tiya & I Gusti Ayu, (2016) semakin tinggi informasi 
yang dimiliki manajer dibanding pemegang sekuritas, maka probabilitas 
manajer dalam melakukan praktik creative accounting dengan cara 
manajemen laba pun semakin meningkat. 
 Hasil penelitian Putu Tiya & I Gusti Ayu, (2016) menunjukkan 
bahwa distorsi informasi memiliki pengaruh positif terhadap earning 
management. Hal ini berarti semakin tinggi tingkat distorsi informasi, 
maka tingkat earning management akan semakin tinggi. Namun, pada 
penelitian  Ni Putu Tia & Putu Ery, (2019) menunjukkan bahwa distorsi 
informasi tidak memiliki pengaruh terhadap earning management. 
2. Pengaruh Conservtism of Accounting terhadap Creative Accounting 




 Conservatism of accounting merupakan prinsip pelaporan 
keuangan dimana prinsip ini dimaksudkan guna mengestimasi serta 
mengakui aktiva dan profit yang dilakukan secara hati- hati sebab 
aktivitas bisnis dan ekonomi yang seringkali dilingkupi ketidakpastian. 
Sikap konservatis tersebut digunakan sebagai upaya untuk mengurangi 
kekhawatiran dalam segala ekspektasi dengan cara menggunakan prinsip 
kehati- hatian. 
 Semakin tinggi conservatism of accounting dalam laporan finansial 
dapat menghalangi manajerial untuk menaikkan saldo laba. Sebab, 
pemilihan conservatism of accounting menjadi metode pembuatan laporan 
finansial cenderung dapat membuat eksekutif berasumsiperlukian berhati- 
hati serta menentukan mengorganisasikan profit melaluiincome 
decreasing (menurunkan laba). Hal itu menunjukkan ada pengaruh yang 
antara conservatism of accounting terhadap creative accounting yang 
diukur dengan indikator manajemen laba. 
 Hasil penelitian Bentar Wibisono & Fuad, (2019) menunjukkan 
bahwa conservatism accounting memiliki impresi signifikan negatif  
terhadap earning management. Ini berarti semakin tinggi tingkat 
conservatism accounting akan memperoleh tingkatan creative  accounting 
indikator manajemen laba yang rendah. Namun, penelitian Eka Dian 
Saputri & Henny Mulyati, (2020) menunjukkan tidak adanya pengaruh 
signifikan antara conservatism accounting terhadap creative accounting 
indikator manajemen laba. 




3. Pengaruh Good Corporate Governance terhadap Creative Accounting 
  Secara eksplisit, tata kelola industri teratur atau Good Corporate 
Governance adalah sebuah tatanan yang mengendalikan serta 
mengoperasikan industrisupaya tercipta nilai tambah atau value added 
kepada para pelaksana kepentingan. Komnas Kebijakan Governance 
dalam Panduan Umum Good Corporate Governance, (2006) dijelaskan 
guna mencapai sebuah keberhasilan jangka panjang, pelaksanaan Good 
Corporate Governance perlu didasari integritas tinggi.  
 Sehingga dari pedoman integritas yang tinggi tersebut dapat 
menjadi antaseden perusahaan dan seluruh karyawan dalam 
mengaplikasikan nilai- nilai serta etika bisnis sehingga dapat menjadi 
kompartemen perusahaan agar praktik creative accounting yang 
merugikan dapat diminimalisir. Ketepatgunaan ekonomis pada good 
corporate governance yang ada dalam suatu perusahahaan memiliki 
kontribusi krusial yang mana afiliasi komisaris, tata laksana industri, 
pemangku sekuritas, serta stakeholder lainnya haruslah berjalan 
berdampingan antara satu dengan yang lain agar tercipta harmonisasi 
sehingga praktik akuntansi kreatif dapat diminimalisasi. 
 Hasil penelitian mengenai pengaruhgood corporate goverance 
terhadap creative accounting dengan indikator manajemen laba sangat 
beragam. Hasil penelitian Widyaningsih, (2017)menggunakan parameter 
kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional serta komisaris 
independen menunjukkan kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap 




creative accounting indikator earning management, sebaliknya komisaris 
independen dan kepemilikan institusional tidak berpengaruh terhadap 
earning management. Sedangkan dalam penelitian Ferdinandus A. 
Himawan & Muhamad Ricky, (2016) menunjukkan kepemilikan 
institusional dan komisaris independen tidak berpengaruh signifikan pada 
manajemen laba sedangkan kepemilikan manajerial memiliki 
pengaruhpositif yang signifikan terhadap manajemen laba. Ini berarti 
semakin besar nilai kepemilikan sekuritas yang dipegang pihak 
manajemen, maka predisposisi untuk melantaskan manajemen laba juga 
meningkat. Sedangkan komisaris independen dan kepemilikan 
institusional tidak memberikan pengaruh terhadap manajemen laba. 
 Berdasarkan eksplanasi di atas, kerangka pemikiran konseptual 
yang akan dirumuskan dalam penelitian ini memiliki tujuan guna 
memafhumi atau memahami apakah variabel- variabel independen 
(distorsi informasi, conservatism of accounting, good corporate 
governance) berpengaruh terhadap faktor atau variabel dependen (creative 
accounting). Berdasarkan ihwal tersebut, maka dapat dibangun suatu 
kerangka pemikiran konseptual yang diilustrasikan dalam susunan diagram 



























Hipotesis merupakan jawaban temporer atas rumusan permasalahan 
dalam penelitian, yang mana rumusan permasalahan tersebut telah 
diterangkan melalui pernyataan. Hipotesis penelitian dikatakan sementara 
karena pemberian jawaban baru melihat teori yang ada (Sugiyono, 
2009).Berdasarkan eksplanasiyang selaras dengan tinjauan studi terdahulu, 
maka formulasi hipotesis di dalam penelitian ini:  
H1 : Distorsi informasiberpengaruhpositifterhadap Creative Accountingpada 
perusahaan sektor kesehatan yang terdaftar BEI periode 2016-2020. 
H2 : Conservatism of Accounting berpengaruhnegatif terhadapCreative 
Accountingpada perusahaan sektor kesehatan yang terdaftar BEI 
periode 2016-2020. 
H3  : Good Corporate Governance dengan indikator direksi independen, 
kepemilikan manajerial, dan kepemilikan institusional 

















berpengaruhpositif terhadap Creative  Accountingpada perusahaan 
sektor kesehatan yang terdaftar BEI periode 2016-2020. 
 
 





A. Jenis Penelitian 
Penelitian merupakan prosedur bertujuan yang berguna untuk 
mendapatkan validitas dari hasil kontemplasi kritis. Penelitian memuat 
pemberian redefinisi serta definisi terhadap problem, kemudian merumuskan 
presumsi untuk ditarik suatu konklusi serta sekurang-kurangnya menyusun 
eksperimen yang akurat guna menetapkan konformitas dengan presumsi 
(Woody, 1927).Secara garis besar, penelitian adalah suatu proses resolusi 
persoalan dengan menjalankan pendekatan dengan cara ilmiah guna 
memecahkan persoalan yang tengah terjadi secara metodis. 
Jenis studi yang diterapkan dalam penelitian ini adalah studi 
kuantitatif dengan pendekatan korelasional. Menurut Kasiram, (2008) studi 
kuantitatif adalah metode studi yang memakai pemrosesan data-data berupa 
bilangan sebagai instrumen analisis serta kajian eksplorasi, terutama berkenaan 
dengan apa yang telah diteliti. Menurut Suriasumantri,(2005) jenis penelitian 
ini memiliki makna penelitian yang bersumber dari kajian kontemplasi yang 
bersifat saintifik atau ilmiah. Pendekatan yang dilakukan yaitu dengan studi 
korelasional dimana studi ini bermaksud untuk menyelidik sejauh mana impak 







B. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi merupakan distrik abstraksi yang terdiri dari subjek/objek 
yang mengantongi karakteristik tertentu serta kuantitas yang ditentukan oleh 
periset untuk selanjutnya dieksplorasi dan diambil simpulan atas penelitian itu 
(Sugiyono, 2018: 130). Populasi dalam penelitian ini yaitu perusahaan jasa 
dengan sektor kesehatanyang berjumlah 21 perusahaan yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia. 
Tabel 3.1 
Daftar Populasi Perusahaan 
 
No. Kode Nama Perusahaan 
1. CARE Metro Healthcare Indonesia Tbk. 
2. DGNS Diagnos Laboratorium Utama Tbk. 
3. DVLA Darya-Varia Laboratoria Tbk. 
4. HEAL Medialoka Hermina Tbk. 
5. INAF Indofarma Tbk. 
6. IRRA Itama Ranoraya Tbk. 
7. KAEF Kimia Farma Tbk. 
8. KLBF Kalbe Farma Tbk. 
9. MERK Merck Tbk. 
10. MIKA Mitra Keluarga Karyasehat Tbk. 
11. PEHA Phapros Tbk. 
12. PRDA Prodia Widyahusada Tbk. 
13. PRIM Royal Prima Tbk. 
14. PYFA Pyridam Farma Tbk. 
15. SAME Sarana Meditama Metropolitan Tbk. 
16. SCPI Merck Sharp Dohme Pharma Tbk 
17. SIDO Industri Jamu dan Farmasi Sido 
18. SILO Siloam International Hospitals 
19. SOHO Soho Global Health Tbk. 
20. SRAJ Sejahteraraya Anugrahjaya Tbk. 
21. TSPC Tempo Scan Pacific Tbk. 







Sampel merupakan afdeling dari total beserta distingtif yang didapat 
oleh populasi. Apabila populasi besar, serta peneliti tidak mudah mengkaji 
keseluruhan yang terdapat dalam populasi, semisal sebab terdapat 
dependensi waktu, dana, maupun tenaga. Penelitian ini mengaplikasikan 
metode purposive samplingyakni determinasi sampel bersumber pada 
kriteria terpilih sesuai kehendak atau tujuan peneliti(Denovis, 2019). 
Kualifikasi yang ditetapkan untukmengambil sampel penelitian yakni: 
a. Perusahaan jasa sektor kesehatan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia tahun 2016 - 2020. 
b. Perusahaan jasa sektor kesehatan yang memperoleh laba selama 
tahun pengamatan. 
c. Perusahaan yang mempublikasikan data keuangan tahunan secara 
konsisten dan berturut-turut selama tahun pengamatan. Artinya, 
perusahaan yang sempat tidak mempublikasikan data keuangan 
tidak termasuk dalam bagian sampel penelitian. 
d. Perusahaan jasa sektor kesehatan yang memiliki informasi atau 
data lengkap mengenai variabel penelitian (Distorsi informasi: 
spread bid-ask, Conservatism of Accounting: accrual measures and 
earning, Good Corporate Governance: direksi independen, 
kepemilikan manajerial, dan kepemilikan institusional) selama 







Proses Seleksi Sampel Penelitian 
 
No. Keterangan Jumlah 
1. Perusahaan termasuk perusahaan jasa sektor 
kesehatan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
tahun 2016 - 2020. 
 
21 
2. Perusahaan jasa sektor kesehatan yang memperoleh 
rugi selama tahun pengamatan. 
 
(3) 
3. Perusahaan yang tidak mempublikasikan data 
keuangan tahunan secara konsisten dan berturut-
turut selama tahun pengamatan.  
 
(12) 
4. Perusahaan jasa sektor kesehatan yang tidak 
memiliki informasi atau data lengkap mengenai 
variabel penelitian (Distorsi informasi: bid-ask 
spread, Conservatism of Accounting: accrual 
measures and earning, Good Coporate 
Governance: direksi independen (jumlah dewan 
direksi), kepemilikan manajerial (saham), dan 




 Jumlah sampel penelitian terpilih 6 
 Jumlah sampel penelitian ( 6 x 5 tahun) 30 



















No  Kode Nama Perusahaan 
1 DVLA Darya-Varia Laboratoria Tbk. 
2 KAEF Kimia Farma Tbk. 
3 KLBF Kalbe Farma Tbk. 
4 MIKA Mitra Keluarga Karyasehat Tbk. 
5 SIDO Industri Jamu dan Farmasi Sido 
6 TSPC Tempo Scan Pacific Tbk. 
Sumber: Bursa Efek Indonesia 
 
  Dari penentuan kriteria tersebut diperoleh sampel sebanyak 
30perusahaan (6 sampel terpilih x 5 tahun pengamatan) dari 
totalkeseluruhan perusahaan jasa sektor kesehatan sebanyak 21 perusahaan. 
 
C. Definisi Konseptual dan Operasionalisasi Variabel 
1. Variabel Penelitian 
a. Variabel Dependen 
 Variabel dependen (terikat) yang dipakai dalam studi 
penelitian ini adalah creative accounting. 
b. Variabel Independen 
Variabel independen (bebas) dalam studi penelitian ini 
adalah distorsi informasi yang diproksikan dengan spread bid-ask, 
conservatism of accounting yang diproksikan dengan accrual 
measures and earning, good corporate governance yang diproksikan 







2. Definisi Variabel Operasional 
a. Creative Accounting 
Menurut F.X. Kurniawan Tjakrawala & Metta Yuni, (2017) 
akuntansi kreatif merupakan metode untuk manipulasi laporan 
akuntansi dengan kiat menemukan celah aturan akuntansi 
untukmendapatkan manfaat, hal tersebut mempengaruhi kaidah 
penentuan tolok ukur pengungkapan laporan akuntansi dan laporan 
itu terjadi transmutasi dari ketentuan yang faktual, bagian- bagian 
dari laporan keuangan tersebut telah dipersiapkan dan diatur 
sedemikian rupa sesuai dengan apa yang mereka inginkan. Mereka 
condong untuk mengatur ulang laporan keuangan sesuai kehendak 
mereka tanpa menghiraukan prosedur yang sesuai. 
Konsep akuntansi positif atau positivst accounting theory 
acapkali diafiliasikan dalam kajian creative accounting yakni theory 
of earning accounting. Konsep akuntansi porsitif memaparkan 
mengenai kebijakan atau mekanisme akuntansi serta praktik- praktik 
yang diimplementasikan dalam perusahaan dan memprediksi 
mekanisme apa yang suatu saat ditentukan manajer dalam situasi 
serta kondisi tertentu dimasa mendatang (Zimmerman & Watts, 
1986).  
Pendekatan positivst accounting theory ini bertujuan untuk 
memprediksi serta menjelaskan standar pilihan maupun manfaat 





alokasi sumber manfaat dan individu- individu dalam 
perekonomian. Ditemukan adanya motivasi yang secara general 
berafiliasi dengan sikap oportunistik manajer.  
Deteksi mengenai creative accouting telah dijabarkan 
dalam model- model melalui riset empiris. Model-model deteksi 
tersebut yakni: 
1) Jones Model (1991) 
Titik fokus dalam model ini yaitu total akrual yang berfungsi 
sebagai sumber data atau informasi mengenai penyelewengan 
akuntansi atau earning management (manajemen laba). 
Presumsi Jones Model yaitu akrual nondiskresioner memiliki 
sifat tetap dari periode satu ke periode lain. Sehingga, 
perubahan akrual yang terjadi, disebabkan oleh alterasi akrual 
diskresoner. 
2) Modified of Jones Model (1995) 
Model ini dielaborasikan olehDechow et al., (1995). Model 
Modified of Jones Model muncul guna memintasi kekurangan 
yang ada di dalam Jones Model. Determinasi akrual 
diskresioner jadi indiktor earning management diuraikan dalam 
tahapan- tahapan berikut: 
a) Penentuan nilai TA (Total Akrual) dengan formulasi : 
 
 





b) Penentuan nilai parameter (α1, α2, α3) menggunakan Jones 
Model (1991) dengan formulasi : 
  
 
Selanjutnya untuk memproporsi atau menskala data, seluruh 
variabel termaktub dibagi dengan aktiva periode 
sebelumnya (Ait-1) sehingga perumusannya berubah 
menjadi:   
 
 
c) Mengestimasi nilai NDA menggunakan formulasi : 
 
 
Nilai parameter (α1, α2, dan α3) merupakan hasil dari 
kalkulasi pada butir b. 
d) Penentuan nilai atau bobot akrual diskresioner (indikator 
earning managementaccruals) dengan mengurangi nilai 





TAit = Total Akrual Industri (i) periode (t)  
TAit = α1 + α2ΔRevit + α3 PPEit + εit 
TAit/Ait-1 = α1 (1/Ait-1) + α2 (ΔRevit/Ait-1) + α3 (PPEit/Ait-1) + εit 
NDAit = α1 (1/Ait-1) + α2 (ΔRevit/Ait-1 - ΔRecit/Ait-1) + α3 (PPEit/Ait-1) 





Niit = Laba bersih industri (i) periode (t) 
CFOit = Operating Cash Flow industri (i) periode (t)  
NDAit= Akrual non-diskresioner industri (i) periode (t)  
DAit = Akrual diskresioner industri (i) periode (t)  
Ait-1 = Total aktiva perusahaan (i) periode (t)  
ΔRevit= Fluktuasi penjualan bersih industri (i) periode (t) 
 ΔRecit= Fluktuasi piutang perusahaan (i) periode (t)  
PPEit = Plant, Property, and Equipment industri (i) 
periode (t) 
α1, α2, α3 = Parameter yang didapatkan dari perhitungan 
persamaan regresi  
εit      = Error term of company (i) pada periode (t) 
b. Distorsi Informasi 
Distorsi informasi merupakan informasi yang muncul 
manakala eksekutif lebih banyak memafhumi mengenai informasi 
intern serta peluang industri di masa mendatangdaripada pemangku 
sekuritas maupun stakeholder lainnya. Pada saat timbul distorsi 
informasi, ketetapan yang dibuat dapat mempengaruhi tarif 
sekuritas, karena distorsi informasi yang terjadi antara pemodal 
yang terinformasi lebih dan pemodal yang kurang mendapat 
informasi, akan mengakibatkan beban tarifbisnis serta menurunkan 
likuiditas yang dikehendaki dalam bursa mengenai sekuritas- 










aski,t : harga ask paling tinggi sekuritas perusahaan i pada  
hari t  
bidi,t  : harga bid paling rendah sekuritas perusahaan i pada 
hari t 
c. Conservatism of  Accounting 
Menurut Putri Warislan, Wirmi Eka Putra, Wiwik 
Tiswiyanti (2018) konservatisme akuntansi merupakan fundamen 
pelaporan finansial yang bertujuan untuk mengukur dan mengakui 
aktiva serta laba, fundamen ini merupakan tindakan kehati- hatian 
dalam menempuh sesuatu tidak absolut guna upaya determinasi 
akan ketidakpastian serta inherent of risk pada kondisi usaha yang 
telah direfleksikan. Keterkaitan dari mekanisme konservatisme 
akuntansi yakni preferensi mekanisme akuntansi pada mekanisme 
yang memfokuskan pada pelaporan laba serta aktiva yang dibuat 




SPREAD = (aski,t – bidi,t)/{(aski,t + bidi,t)/2} x 100%   






COACC = Konservatisma akuntansi  
Nit  = Laba bersih setelah pajak periode t 
Depress = Depresiasi periode t 
CFOit  = Arus kas operasi periode t 
TA  = Total aset periode t 
d. Good Corporate Governance 
 Secara eksplisit, sistem kelola industri yang bermutu (Good 
Corporate Governance)yaitu sebuah tatanan yang mengendalikan 
serta mengoordinasikan industri supaya tercipta derajat ekstra atau 
value of added kepada pelaksana kepentingan. Berdasarkan FCGI 
(Forum for Corporate Governance in Indonesia), (2001) tata kelola 
perusahan yaitu seperangkat tataan yang mengabsahkan afiliasi 
antara pengurus, kreditur, pemegang sekuritas, karyawan, penjabat 
kepentingan intern dan ekstern, serta pemerintah atas prerogatif 
maupun darma mereka.  
 Dapat dikatakan sistem ini mengendalikan serta 
mengarahkan perusahaan agar lebih tertata sistematis dalam upaya 
mencapai intensi perusahaan. Dalam riset ini, good corporate 
governance diukur melaui proksi direksi independen, kepemilikan 
manajerial, dan kepemilikan institusional. 
Estimasi proksi direksi independen 
Direksi Independen = Anggota direksi independen 
   Total dewan direksi  
 





  Kepemilikan manajerial = Jumlah lembar sekuritas manajerial 
     Total lembar sekuritas yang beredar  
 
  Estimasi kepemilikan institusional (%) 
 Kepemilikan institusional = Jumlah lembar sekuritas institusional 
                                                                      Total lembar sekuritas yang beredar 
 
 Tabel 3.4 
 Operasionalisasi Variabel 
 

























































DAit = (TAit/ Ait-1) - 
NDAit 
SPREAD = (aski,t – 
bidi,t)/{(aski,t + 
bidi,t)/2} x 100%   
COACC = ((Nit + 
Depressit) - CFOit) / 








































manajerial / total 
lembar sekuritas 







institusional / total 
lembar sekuritas 



















Sumber: Data yang diolah 
 
 
D. Metode Pengumpulan Data 
 Teknik pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan 
dengan metode dokumentasi yaitu menghimpunkan data-data 
perusahaan jasa sektor kesehatan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia tahun 2016- 2020. 
Data yang digunakan tersebut merupakan laporan tahunan 
dari perusahaan jasa sektor kesehatan yang terdaftar di Bursa Efek 





didapat melalui penelaahan dari laporan tahunan perusahaan melalui 
website www.idx.co.id. 
E. Metode Analisis Data 
1. Uji Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif merupakan pengujian yang dilakukan untuk 
mengetahui deskripsi atau gambaran suatu data yang ditinjau 
dari nilai minimum, maksimum, mean, dan standar deviasi 
(Ghozali I, 2016). 
2. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Multikolineritas 
Uji multikolinearitas memiliki tujuan 
memverifikasimengenaieksemplar regresi, apakah 
dijumpaiterdapat interelasi atau hubungan antar variabel 
independen (bebas). Dalam eksemplar regresi yang berkualitas, 
tidak timbul hubungan (interelasi) di antara variabel 
independen. Jika variabel bebas (independen) saling 
berinterelasi, maka dapat dikatakan variabel- variabel itu tidak 
orthogonal, yang berarti bahwa variabel independen yang 
korelasi nilai antar variabel bebas sama dengan nol. Untuk 
memafhumiada ataupun tidak multikolinearitas dalam regresi 
model, dapat diobservasi dari hal- hal berikut: 
1) Hasil nilai R2 yang diperoleh dari proyeksi regresi empiris 





independen) banyak yang secara signifikan tidak memiliki 
pengaruh pada variabel terikat (dependen). 
2) Menguraikan matrik korelasi faktor- faktor (variabel 
independen). Apabila antar variabel bebas terdapat 
korelasi cukup tinggi (> 0,9), maka hal tersebut 
merupakan sinyal adanya multikolinearitas. Penyebab 
multikolinearitas bisa disebabkan adanya efek perpaduan 
atau kombinasi dari dua maupun lebih variabel bebas. 
Adanya multikolinearitas dapat diprediksi melalui (1) 
value of tolerance, serta lawannya (2) Variance of 
inflation factors (VIF). 
3) Kedua pengukuran ini menyiratkan manakah variabel 
independen yang ditegaskan oleh faktor atau variabel 
bebas lainnya. Nilaitolerance dapat mengestimasi 
pluralitas  variabel bebas yang terseleksi serta tidak 
dijabarkan oleh variabel bebas lainnya. Jadi, nilai 
tolerance ≤ nilai variance of inflation factors tinggi (sebab 
VIF nilai = 1/tolerance). Value of cut off yang secara 
general diaplikasikan untuk mengindikasikan ada atau 
tidaknya multikolinearitas yaitu nilai tolerance kurang dari 
0,10 (< 0,10) atau sama arti dengan VIF nilai > 10. Tiap- 
tiap ekspeditor harus bisa menakrifkan  taraf kolinearitas 





sama dengan 0,10 = tingkat kolinearitas 0,95. Meskipun 
multikolinearitas bisa dideteksi dengan value of tolerance 
and VIF, namun masih tidak mengarifi faktor- faktor 
(variabel independen) mana saja yang berinterelasi satu 
sama lain. 
b. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi memiliki tujuan untuk memverifikasi 
apakah di dalam regresi linear terdapat korelasi antara fraud 
provokator pada tahun sekarang (t) dengan fraud profokator 
pada tahun sebelumnya (t-1) Apabila ditemukan korelasi, maka 
hal itu diindikasikan terdapat problem autokorelasi. 
Autokorelasi timbul sebab risetkonsekutifsejauh periode 
berkaitan antara satu dengan yang lain. Ihwal ini muncul sebab 
adanya residual (fraud pengganggu) tidak independen dari riset 
satu ke riset yang lainnya. Regresi model yang bermutu yaitu 
regresi yang terbebas dari autokorelasi. 
Menurut Widodo, (2020)terdapat beberapa formula atau 
rumus yang bisa digunnakan guna mendeteksi ada maupun 
tidaknya autokorelasi, yaitu : Uji LM (Lagrange Multiplier), 
uji DW (Durbin- Watson), Run Test, dan uji statistik Q : Box- 
Pierce serta Ljung Box. Dalam studi ini, pendeteksian 





Durbin- Watson, yang mana pengambilan ketetapan ditinjau 





Hipotesis nol Keputusan Jika 
Tidak ada autokorelasi 
positif 
Tidak ada autokorelasi 
positif 
Tidak ada autokorelasi 
negatif 
Tidak ada autokorelasi 
negatif 
Tidak ada autokorelasi 










0 < d < dl 
 
dl ≤ d ≤ du 
 
4 ˗ dl < d < 4 
 
4 ˗ du ≤ d ≤ 4 ˗ 
dl 
 
du < d < 4 ˗du 
(Resources: Ghozali, 2016) 
Keterangan: 
DWL = batas bawah Durbin-Watson 
DWU = batas atas Durbin-Watson 
c. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas memiliki tujuan guna menguji 
apakah di dalam regresi model ditemukan dismilaritas variansi 
dari pengamatan residual satu ke observasi residual lain tetap, 
maka dikatakan homoskedastisitas serta jika divergen 
dinamakan heteroskedastisitas. Regresi model yang bermutu 
yaitu yang tidak terjadi heteroskedastistitas atau 





kondisi heteroskedastististas sebab data ini mengumpulkan 
perwakilan data dari bermacam- macam ukuran (kecil, sedang, 
serta besar).  
Widodo, (2020)mengatakan terdapat kiat- kiat guna 
menemukantersua maupun tidaknya heteroskedastistitas, yakni 
dengan meramalkan grafik plot, uji Glejser, uji Park, serta uji 
White. Salah satu upaya guna mendeteksi ada maupun 
tidaknya heteroskesdisitas yaitu dengan meninjau scatter plot 
graphic antara nilai prediksi dari variabel dependen (terikat) 
yakni ZPRED dengan niai residualnya ZRESID. Penemuan 
ada maupun tidaknya heteroskedastisitas bisa dilantaskan 
dengan meninjau ada maupun tidaknya motif-motif eksklusif 
pada scatter plot graphic antara ZPRED dengan ZRESID yang 
mana sumbu Y yaitu Y yang sudah diproyeksi serta sumbu X 
yaitu residual (Yprediski – Yaktual) yang sudah di-studentized. 
d. Uji Normalitas 
Uji normalitas memiliki tujuan untuk memeriksa apa 
dalam anteseden regresi, faktor residual atau pengganggu 
mempunyai diseminasi normal. Seperti yang difahami 
bahwasanya uji F dan uji t memperkirakan nilai residual 
menurutinormal distribution. Apabila premis ini tidak dipatuhi, 
maka nilai uji statistik tidak akan legal untuk ukuran sampel 





pengganggu (residual) berdistribusi normal ataukah tidak, 
yakni dengan meninjau analisis grafik (normal plot dan 
histogram) serta uji statistik. 
3. Analisis Regresi Linier Berganda 
Model regresi linear berganda diperlukan peneliti dengan 
maksud untuk memproyeksikan mengenai kondisi turun naiknya 
variabel kriterium (dependen). Dengan melihat nilai dari 
masing- masing variabel, peneliti dapat mengestimasi apakah 
variabel- variabel independen memiliki afiliasi positif atau 
negatif atas faktor dependen. 




Y  : Creative Accounting 
a  :Konstanta 
b1  : Koefisien regresi (Distorsi Informasi) 
b2  : Koefisien regresi (Conservatism Accounting) 
b3  : Koefisien regresi direksi independen 
b4  : Koefisien regresi kepemilikan manajerial 
b5  : Koefisien regresi kepemilikan institusional 
X1  : Distorsi Informasi 
X2  :Conservatism of Accounting 






X3a  : Direksi Independen 
X3b  : Kepemilikan Manajerial 
X3c  : Kepemilikan Institusional 
e  : Standard Error 
4. Uji Hipotesis 
Hipotesis adalah jawabantemporer atas rumusan masalah 
dalam penelitian, oleh sebab itu rumusan masalah umumnya 
disusun ke dalam bentuk pertanyaan. Dikatakan temporer, sebab 
jawaban atau tanggapan yang dijelaskan baru bersumber pada 
teori- teori yang relevan, belum dikaitkan dengan aktualitas 
empiris yang didapatkan melalui proses pengumpulan data 
(Sugiyono, 2012 : 93). 
a. Uji Hipotesis Parsial (Uji T) 
Uji Parsial (uji T) dilakukan guna mengetahui impresi 
signifikasi variabel bebas terhadap variabel terikat. Uji 
parsial ini digunakan untuk menerangkan seberapa jauh 
implikasi  satu variabel independen secara singular atau 
individual dalam menginterpretasikan varietas variabel 
terikat (Ghozali, 2016:97). Di bawah ini kriteria dalam 
melakukan uji parsial : 
1. Jika uji signifikansi memiliki nilai < 0,05 bermakna 
variabel independen secara parsial atau individu 





2. Jika uji signifikansi memiliki nilai > 0,05 bermakna 
variabel independen secara parsial atau individual tidak 
berpengaruh terhadap variabel dependen. 
 
b. Uji Hipotesis Simultan (Uji F) 
Ghozali, (2011: dalam Ningrum, 2016) pada dasarnya 
uji F memperlihatkan apakah semua variabel bebas 
(independen) yang diinput dalam fungsi memiliki implikasi 
secara serempak pada faktor dependen.Untuk menyelami 
mengenai signifikansi analisis regresi berganda maka 
dilakukan penentuan beberapa kriteria: 
1. Jika F hitung > F tabel atau nilai signifikansi < 0,05 
maka bermakna variabel independen kapabel dalam 
menjelaskan variabel dependen secara simultan atau 
bersama-sama. 
2. Jika F hitung < F tabel atau nilai signifikansi > 0,05 
maka bermakna variabel independen tidak kapabel 
dalam menjelaskan variabel dependen secara simultan. 
5. Analisis Koefisien Determinasi (R²) 
Pada esensinya koefisien determinasi (R2) mengestimasi 
seberapa jauh kapabilitas fungsi dalam menginterpretasikan 
variansi faktor terikat. Mutu determinasi koefisien yaitu antara 





memiliki arti kapabilitas variabel-variabel bebas (independen) 
dalam mengelaborasi variansi variabel terikat (dependen) amat 
parokial. Taraf yang hampir merapati satu memiliki arti 
variabel-variabel bebas (independen) melimpahiparak seluruh 
embaran atau data yang diperlukan guna memfaalkan variansi 
variabel terikat (dependen).  
Kelemahan atau kekurangan mendasar dari penggunaan 
R2(koefisien determinasi) yaitu refraksi pada besaran variabel 
bebas (independen) yang diinput ke dalam fungsi atau model. 
Tiap komplemen satu faktor atau variabel independen maka R2 
(koefisien determinasi) persis meninggi, tidak memikirkan 
apakah variabel itu berimplikasi secara signifikan pada faktor 
atau variabel dependen. Karena itu, ramai peneliti menyarankan 
untuk memakai nilai AdjustedR2 disaat memperkirakan model 
analisis regresi mana yang paling baik.  
Tidak serupa R2, nilai AdjustedR2bisa turun atau naik jika 
satu variabel bebas (independen) disematkan dalam fungsi atau 
model. Apabila dalam tes atau uji empiris didapat 
harkatAdjustedR2 minus (-), maka harkat AdjustedR2 diakui 
bernilai nol. Secara sistematis jika harkatR2 sama dengan satu 
(R2= 1), maka Adjusted = =1 sebaliknnya bila  harkatR2 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum 
1. Sejarah Bursa Efek Indonesia 
Secara monumental, bursa efek atau pasar modal ini telah ada 
jauh saat Indonesia belum merdeka. Bursa efek telah muncul sejak 
zaman kolonial Belanda atau lebih tepatnya muncul di Batavia pada 
tahun 1912. Pemerintah Hindia Belanda pada saat itu mendirikan 
bursa efek guna keperluan VOC (pemerintah kolonial). 
Kendati bursa efek telah muncul sejak tahun 1912, pertumbuhan 
dan perkembangan bursa efek tidak berlangsungsesuai harapan, 
bahkan aktivitas pasar modal vakum pada beberapa era atau periode. 
Beberapa faktor yang menyebabkan hal itu adalah PD (Perang Dunia) 
I dan II, peralihan kewenangan dari pemerintah Belanda ke 
pemerintah Indonesia, serta berbagai situasi yang mengakibatkan 
operasi pasar modal tidak bisa beroperasi sebagaimana mestinya. 
Pada tahun 1977, pemerintah RI (Republik Indonesia) 
mengintensifkan kembali kegiatan pasar modal. Beberapa tahun 
berjalan, pasar modal kemudian mengalami pertumbuhan sejalan 
dengan adanya berbagai regulasi dan insentif yang dirilis pemerintah. 
Secara sinoptik, pilar perkembangan bursa efek di Indonesia 






Pilar Perkembangan Bursa Efek 
 
Desember 1912 Pasar modal pertama di Indonesia yang 
dibentuk oleh Pemerintah Hindia Belanda di 
Batavia. 
1914 – 1918 Pemerintah kolonial menutup bursa efek di 
Batavia selama Perang Dunia I 
1925 – 1942 Bursa Efek di Jakarta dibuka kembali 
bersama dengan Bursa Efek di Surabaya dan 
Semarang. 
Awal 1939 Karena politic issue (perang Dunia II) pasar 
modal di Surabaya dan Semarang ditutup. 
1942 – 1952 Selama PD (Perang Dunia) II, pemerintah 
menutup kembali Bursa Efek di Jakarta. 
1952 Agenda nasionalisasi Perusahaan Belanda. 
Bursa Efek bertambahpasif. 
1956 – 1977 Perniagaan dalam Bursa Efek mengalami  
vakum 
10 Agustus 1977 
 
Presiden Soeharto meresmikan Bursa Efek, 
BEJ dioperasikan dibawah BAPEPAM 
(Badan Pelaksana Pasar Modal). PT Semen 
Cibinong yang go public (emiten utama) 
menandai bahwa pasar modal aktif kembali. 
1977 – 1987 Perniagaan di Bursa Efek terbilang sangat 
lesu, hingga tahun 1987 jumlah emiten baru 
mencapai 24. Instrumen perbankan lebih 
diminati masyarakat dibanding instrumen 
pasar modal. 
1987 Hadirnya PAKDES 87 (Paket Desember 
1987) yang menawarkankemudahan atau 
akomodasi bagi perusahaan guna melakukan 
tender umum maupun investor asing 
menanam modal di Indonesia. 
1988 – 1990 Paket deregulasi bidang pasar modal dan 
perbankan diluncurkan. Pintu BEJ (Bursa 
Efek Jakarta) terbuka untuk investor 
asing,kegiatan bursa menjadi meningkat. 
2 Juni 1988 Bursa Paralel Indonesia mulai melakukan 
operasi dan kegiatannya dikelola oleh PPUE 
(Persatuan Perdagangan Uang dan Efek, 
sedangkan organisasi BPI terdiri dari dealer 
dan broker. 
Desember 1988 Pemerintah merilis PAKDES 88 (Paket 
Desember 88) yang menawarkan 





dan beberapa peraturan positif lain bagi 
pertumbuhan bursa efek. 
16 Juni 1989 Bursa Efek Surabaya mulai melakukan 
operasi, BES dikelola oleh PT. Bursa Efek 
Surabaya (Perseroan Terbatas milik swasta). 
13 Juli 1992 Swastanisasi BEJ, BAPEPAM berubah 
menjadi Badan Pengawas Pasar Modal.  
22 Mei 1995 Sistem Otomasi perniagaan di BEJ 
dilaksanakan dengan sistem komputer JATS 
(Jakarta Automated Trading Systems). 
10 November 1995 Pemerintah mengeluarkan UU No. 8 Tahun 
1995 tentang Pasar Modal. UU ini mulai 
diterapkan Januari 1996. 
1995 Bursa Paralel Indonesia (BPI) melakukan 
merger dengan BES (Bursa Efek Surabaya). 
6 Agustus 1996 Pendirian KPEI (Kliring Penjaminan Efek 
Indonesia). 
23 Desember 1997 Pendirian KSEI (Kustodian Sentra Efek 
Indonesia). 
21 Juli 2000 Scripless tradingmulai diterapkan di bursa 
efek di Indonesia. 
28 Maret 2002 BEJ mulai menerapkansistem remote 
trading. 
09 September 2002 Penyelesaian transaksi T+4 menjadi T+3. 
06 Oktober 2004 Perilisan stock option. 
30 November 2007 Penggabungan BES (Bursa Efek Surabaya) 
ke BEJ (Bursa Efek Jakarta) kemudian nama 
berubah menjadi BEI (Bursa Efek 
Indonesia). 
08 Oktober 2008 Penerapan suspensi perdagangan. 
02 Maret 2009 Perilisan sistem perdagangan baru PT. Bursa 
Efek Indonesia yaitu JATS-NextG. 
10 Agustus 2009 Pendirian PHEI (Pendirian Harga Efek 
Indonesia). 
Agustus 2011 Pendirian IcaMEL (PT. Indonesian Capital 
Market Electronic Library). 
Januari 2012 Pembentukan OJK (Otoritas Jasa 
Keuangan). 
Desember 2012 Pembentukan SIPF (Securities Investor 
Protection Fund). 
2012 Perilisan mekanisme perdagangan syariah 
dan prinsip syariah. 
02 Januari 2013 Pembaruan jam perniagaan. 
06 Januari 2014 Re-adjustinglot size dan tick price. 





12 November 2015 Launching kampanye ‘Yuk Nabung Saham’. 
2015 Tahun peresmian LQ-45 Index Futures. 
02 Mei 2016 Re-adjusting tick size. 
18 April 2016 Launching IDX Channel. 
Desember 2016 Pendirian PEI (PT. Pendanaan Efek 
Indonesia). 
2016 Re-adjusting batas autorejection. Selain itu, 
di tahun 2016 BEI ikut serta dalam 
menyukseskan kegiatan Tax Amnesty serta 
diresmikannya Go Public Information 
Center. 
23 Maret 2017 Peresmian IDX Incubator. 
06 Februari 2017 Relaksasi marjin. 
07 Mei 2018 Pembaruan sistem perniagaan dan New Data 
Center. 
26 November 2018 Launching T+2 settlement. 
27 Desember 2018 Penambahan tampilan informasi mengenai 
notasi khusus (kode perusahaan tercatat). 
April 2019 PT. Pendanaan Efek Indonesia memperoleh 
izin operasional dari Otoritas Jasa 
Keuangan. 
 Sumber : www.idx.co.id 
2. Visi dan Misi Misi Bursa Efek Indonesia 
Visi : Menjadi bursa yang kompetitif dengan kredibilitas tingkat 
dunia 
Misi : Menciptakan infrastruktur pasar keuangan yang terpercaya 
dan kredibel untuk mewujudkan pasar yang teratur, wajar,dan 
efisien, serta dapat diakses oleh semua pemangku 











3. Struktur Organisasi Bursa Efek Indonesia 
 
 sumber : www.idx.co.id 
Gambar 4.1 
Struktur Organisasi BEI 
 
Sedangkan susunan pengurus Bursa Efek Indonesia (BEI) 
adalah sebagai berikut : 
a. Dewan Komisaris 
1) Komisaris Utama : John Aristianto Prasetio 
2) Komisaris  : Mohammad Noor Rachman 
3) Komisaris  : Heru Handayanto 
4) Komisaris   : Karman Pamurahardjo 
5) Komisaris   : Pandu Patria Sjahrir 





1) Direktur Utama    : Inarno Djajadi 
2) Direktur Penilaian Perusahaan : I Gede Nyoman Yetna 
3) Direktur Perdagangan dan Pengaturan Anggota Bursa : Laksono 
W. Widodo 
4) Direktur Pengawasan Transaksi dan Kepatuhan : Kristian S. 
Manullang 
5) Direktur Teknologi Informasi dan Manajemen Risiko : Fithri 
Hadi 
6) Direktur Pengembangan  : Hasan Fawzi 
7) Direktur Keuangan dan SDM : Risa E. Rustam 
Bursa Efek Indonesia (BEI) pada akhir tahun 2019 telah ada 30 
kantor perwakilan, 464 galeri investasi, serta 448 komunitas penanam 
modalyang tersebar di seluruh Indonesia. Kantor perwakilan Bursa 
Efek Indonesia serta galeri investasi bagi PT.BEI adalah sarana dan 
prasarana penunjang programguna memperdalam aspek pasar modal 
di Indonesia. Galeri investasi adalah manifestasi kooperasi antara BEI, 
perusahaan sekuritas, dan perguruan tinggi. Fungsi galeri investasi 
yaitu memfasilitasi seluruh publikasi serta bahan cetakan perihal pasar 
modal yang diterbitkan oleh BEI(UU Pasar Modal dan peraturan 
termasuk dalam publikasi). Data dan informasi yang terdapat di galeri 
investasi Bursa Efek Indonesia dapat dimanfaatkan oleh 
cendekiawantidak sekadar untuk meningkatkan pengetahuan namun 






B. Hasil Penelitian  
1. Uji Statistik Deskriptif 
 Uji statistik deskriptif lazimnya digunakan sebagai acuan guna 
memberikan deskripsi atau gambaran mengenai data penelitian yang 
telah dikumpulkan dengan data yang relevan (Ghozali I, 2018). 
Deskripsi variabel pada penelitian ini diantaranya standar deviasi, 
rata-rata, nilai minimum, dan nilai maksimum, deskripsi variabel 
tersebut digunakan pada faktor atau variabel creative accounting 
dengan indikator manajemen laba, distorsi informasi, conservatism of 
accounting, dan good corporate governance dengan indikator direksi 
independen, kepemilikan manajerial dan kepemilikan institusional. 
Tabel 4.2 menunjukkan nilai minimum, maksimum, standar deviasi, 












 Berdasarkan tabel di atas, maka dapat dijelaskan mengenai hasil analisis 
statistik sebagai berikut: 
1. Distorsi Informasi  
  Berdasarkan hasil uji statistik deskriptif, data tersebut menunjukkan 
bahwa distorsi informasi memiliki nilai minimum sebesar 0,0000 yang 
terdapat padaPT Darya-Varia Laboratoria Tbk (DVLA) pada tahun 2016 
dan PT Tempo Scan Tbk. (TSPC) pada tahun 2019 sedangkan nilai 
maksimumnya menunjukkan 0,1429 yang terdapat padaPT Kimia Farma 
Tbk. (KAEF) pada tahun 2019. Variabel distorsi informasi memiliki nilai 
rata- rata sebesar 0,030057 pada perusahaan jasa sektor kesehatan yang 
terdaftar di BEI tahun 2016-2020. Nilai dari standar deviasi sebesar 
0,0291361. Nilai standar deviasi lebih kecil dari rata- rata 
mengindikasikan bahwa data kurang bervariasi. 
2. Conservatism of Accounting 
  Berdasarkan hasil uji statistik deskriptif, data tersebut menunjukkan 
bahwa conservatism of accounting memiliki nilai minimum sebesar -
0,8968 yang terdapat pada PT Darya-Varia Laboratoria Tbk. (DVLA) 
pada tahun 2016 sertanilai maksimumnya menunjukkan 0,0431yang 
terdapat pada PT Kimia Farma Tbk. (KAEF) pada tahun 2020.Variabel 
conservatism of accounting memiliki nilai rata- rata sebesar -0,047097 
pada perusahaan jasa sektor kesehatan yang terdaftar di BEI tahun 2016-





standar deviasi lebih besar dari nilai rata- rata mengindikasikan bahwa 
data bervariasi. 
3. Good Corporate Governance 
1)  Direksi Independen 
Berdasarkan hasil uji statistik deskriptif, data tersebut menunjukkan 
bahwa direksi independen memiliki nilai minimum sebesar 0,3333 yang 
terdapat pada perusahaan PTIndustri Jamu dan Famasi Sido Muncul 
Tbk. (SIDO) pada tahun 2016-2017 sedangkan nilai maksimumnya 
menunjukkan 0,6667yang terdapat pada PT Mitra Keluarga Karyasehat 
Tbk. pada tahun 2018-2020. Variabel direksi independen memiliki nilai 
rata- rata sebesar 0,461757 pada perusahaan jasa sektor kesehatan yang 
terdaftar di BEI tahun 2016-2020. Sedangkan nilai dari standar deviasi 
sebesar 0,0957813. Nilai standar deviasi lebih kecil dari rata- rata 
mengindikasikan bahwa data kurang bervariasi. 
2) Kepemilikan Manajerial 
Berdasarkan hasil uji statistik deskriptif, data tersebut menunjukkan 
bahwa kepemilikan manajerial memiliki nilai minimum sebesar 0,0000 
yang terdapat pada perusahaan DVLA pada tahun 2016-2020, KAEF 
pada tahun 2016 dan 2019-2020, MIKA pada tahun 2016, dan SIDO 
pada tahun 2017-2020 sedangkan nilai maksimumnya menunjukkan 
32,4000yang terdapat pada PT Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul 
(SIDO) pada tahun 2016. Variabel kepemilikan manajerial memiliki 





yang terdaftar di BEI tahun 2016-2020. Sedangkan nilai dari standar 
deviasi sebesar 5,9085392.  Nilai standar deviasi lebih besar dari rata- 
rata mengindikasikan bahwa data bervariasi. 
3) Kepemilikan Institusional 
Berdasarkan hasil uji statistik deskriptif, data tersebut menunjukkan 
bahwa kepemilikan institusional memiliki nilai minimum sebesar 
0,0000 yang terdapat pada PT Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul 
(SIDO) pada tahun 2016 serta nilai maksimumnya menunjukkan 
100,0000 yang terdapat pada PT Darya-Varia Laboratoria pada tahun 
2020. Variabel kepemilikan institusional memiliki nilai rata- rata 
sebesar 78,819727 pada perusahaan jasa sektor kesehatan yang terdaftar 
di BEI tahun 2016-2020. Sedangkan nilai dari standar deviasi sebesar 
20,6010093. Nilai standar deviasi lebih kecil dari nilai rata- rata 
mengindikasikan bahwa data kurang bervariasi. 
4. Creative Accounting 
 Berdasarkan hasil uji statistik deskriptif, data tersebut menunjukkan 
bahwa creative accounting memiliki nilai minimum sebesar -0,0705 yang 
terdapat pada PT Kalbe Farma Tbk. pada tahun 2020 serta nilai 
maksimumnya menunjukkan 0,1648yang terdapat pada PT Kimia Farma 
Tbk. pada tahun 2019. Variabel creative accounting memiliki nilai rata- 
rata sebesar -0,005363 pada perusahaan jasa sektor kesehatan yang 





sebesar 0,0466074. Nilai standar deviasi lebih besar dari nilai rata- rata 
mengindikasikan bahwa data bervariasi. 
2. Analisis Data  
1) Uji Asumsi Klasik  
a. Uji Normalitas  
Uji normalitas memiliki tujuan untuk memeriksa apa dalam 
anteseden regresi, faktor residual atau pengganggu mempunyai 
diseminasi normal(Widodo, 2020).Normalitas dapat dideteksi 
dengan beberapa cara, dalam penelitian ini pengujian normalitas 
dilakukan dengan melihat hasil dari Uji Kolmogorov-Smirnov. Uji 
Kolmogorov-Smirnov adalah pengujian pencocokan kurva guna 
distribusi data penelitian secara general. Prinsip pengujian 
normalitas dengan menggunakan Kolmogorov-Smirnov yaitu 
menelusuri simpangan terbesar pada fungsi penyebaran kumulatif 
data- data observasi terhadap fungsi penyebaran kumulatif 
teoritisnya. Apabila bentuk deviasi optimum tidak sangat besar 
maka data-data observasi bisa dikategorikan memiliki distribusi 
normal. Namun apabila deviasi optimum yang terbentuk terlalu 
besar maka data-data observasi tersebut dikatakan tidak memiliki 
distribusi normal(Nasrum A, 2018). 
Penelitian ini menggunakan uji statistik non parametrik 
Kolmogorov- Smirnov, dalam pengujian ini memiliki asumsi 





> 0,05 namun apabila nilai signifikansi < 0,05 maka data tersebut 
tidak berdistribusi normal. Di bawah ini hasil uji normalitas: 
 
Tabel 4.3 











Berdasarkan hasil uji normalitas dengan Kolmogorov-
Smirnov menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,200 (memenuhi 
asumsi nilai signifikansi > 0,05) maka dapat disimpulkan data 
penelitian berdistribusi normal. 
b. Uji Multikolonieritas  
Uji multikolinearitas memiliki tujuan memverifikasi 
mengenai eksemplar regresi, apakah dijumpai terdapat interelasi 
atau hubungan antar variabel independen (bebas). Dalam 
eksemplar regresi yang berkualitas, tidak timbul hubungan 





(independen) saling berinterelasi, maka dapat dikatakan variabel- 
variabel itu tidak orthogonal, yang berarti bahwa variabel 
independen yang korelasi nilai antar variabel bebas sama dengan 
nol.Value of cut off yang secara general diaplikasikan untuk 
mengindikasikan ada atau tidaknya multikolinearitas yaitu nilai 













Berdasarkan tabel diatas, diperlihatkan bahwa uji 
multikolinearitas menunjukkan nilai tolerance variabel distorsi 
informasi (X1) sebesar 0,945, conservatism of accounting (X2) 
sebesar 0,899, good corporate governance (X3) dengan indikator 
direksi independen (X3a) sebesar 0,904, kepemilikan manajerial 
(X3b) sebesar 0,409, dan kepemilikan institusional (X3c) sebesar 





nilai tolerance diatas 0,10 dan nilai VIF kurang dari 10, maka dapat 
disimpulkan bahwa regresi terbebas dari asumsi multikolinearitas. 
c. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi memiliki tujuan untuk memverifikasi apakah 
di dalam regresi linear terdapat korelasi antara fraud provokator 
pada tahun sekarang (t) dengan fraud profokator pada tahun 
sebelumnya (t-1).Menurut Widodo, (2020) terdapat beberapa 
formula atau rumus yang bisa digunakan guna mendeteksi ada 
maupun tidaknya autokorelasi, yaitu: Uji LM (Lagrange  
Multiplier), uji DW (Durbin- Watson), Run Test, dan uji statistik Q 
: Box- Pierce serta Ljung Box. Dalam studi ini, pendeteksian 
mengenai ada maupun tidaknya autokorelasi menggunakan uji 
Durbin- Watson, dimana keputusan ada tidaknya autokorelasi 
menggunakan pedoman tabel menurut Ghozali, (2016).  
 
Tabel 4.5 







Berdasarkan hasil hitung Durbin-Watson diatas dapat 





variabel prediktor 5 dan tingkat signifikan 0,05. Dengan variabel 
bebas, dan n = 30, diketahui batas atas (dU) sebesar 1,8326 dan 
batas bawah 1,0706 (dL). Maka dapat disimpulkan bahwa nilai dU 
lebih kecil dari nilai Durbin-Watson dan nilai Durbin-Watson lebih 
kecil dari nilai 4-dU. Hal tersebut sesuai dengan ketentuan asumsi 
uji autokorelasi jika dU < d < 4-dU maka data penelitian terbebas 
dari autokorelasi.  
d. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas memiliki tujuan guna menguji apakah 
di dalam regresi model ditemukan dismilaritas variansi dari 
pengamatan residual satu ke observasi residual lain tetap, maka 
dikatakan homokedastisitas serta jika divergen dinamakan 
heteroskedastisitas. Regresi model yang bermutu yaitu yang tidak 
terjadi heteroskedastisitas atau homoskedastistitas. 
Widodo, (2020) mengatakan terdapat kiat- kiat guna 
menemukan tersua maupun tidaknya heteroskedastistitas, salah 
satu upaya guna mendeteksi ada maupun tidaknya 
heteroskesdisitas yaitu dengan meninjau scatter plot graphic antara 
nilai prediksi dari variabel dependen (terikat) yakni ZPRED 
dengan niai residualnya ZRESID. Penemuan ada maupun tidaknya 
heteroskedastisitas bisa dilantaskan dengan meninjau ada maupun 
tidaknya motif-motif eksklusif pada scatter plot graphic antara 




























Berdasarkan gambar Scatterplot di atasmenunjukkan 
penyebaran titik-titik tersebar secara acak baik diatas maupun 
dibawah angka 0 pada sumbu Y. Jadi, dapat disimpulkan, bahwa 
model regresi tidak mengandung presumsi heteroskedastisitas. 
2) Analisis Regresi Linier Berganda 
Penelitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda 
guna mengetahui adanya implikasi distorsi informasi, conservatism 











Berdasarkan persamaan regresi linier berganda didapat 
persamaan Y = -0,022 + 1,034X1 - 0,049X2  - 0,059X3a + 0,000X3b+ 
0,000X3c+ e diambil suatu kesimpulan bahwa : 
a. Hasil persamaan di atas diperoleh nilai konstanta sebesar -0,022 
yang bermakna jika variabel independen distorsi informasi, 
conservatism of accounting, dan good corporate governance 
(direksi independen, kepemilikan manajerial, kepemilikan 
institusional) bernilai 0 maka nilai dari variabel dependen adalah -
0,022. 
b. Koefisien distorsi informasi sebesar 1,034 menyatakan bahwa 
setiap terdapat penambahan 1% distorsi informasi maka akan 
meningkatkan creative accounting  sebesar 1,034. 
c. Koefisien conservatism of accounting sebesar -0,049 menyatakan 





accounting sebesar 0,049. Sebaliknya, apabila conservatism of 
accounting menurun sebesar 1% maka creative accounting akan 
meningkat sebesar 0,049. 
d. Koefisien direksi independensebesar -0,059 menyatakan bahwa 
setiap terdapat terdapat penambahan atau kenaikan 1% maka akan 
menurunkancreative accounting (manajemen laba) sebesar 0,059. 
Sebaliknya, apabila direksi independen menurun sebesar 1% maka 
creative accounting akan meningkat sebesar 0,059. 
e. Koefisien kepemilikan manajerial sebesar 0,000 menyatakan 
bahwa setiap terdapat penambahan atau kenaikan 1% maka 
creative accounting tidak mengalami peningkatan maupun 
penurunan. 
f. Koefisien kepemilikan institusional sebesar 0,000 menyatakan 
bahwa setiap terdapat penambahan atau kenaikan 1% maka 
creative accounting tidak mengalami peningkatan maupun 
penurunan.  
3) Uji Hipotesis 
a. Uji Signifikan Parsial (Uji T) 
  Menurut hasil analisis regresi linear berganda yang 




















Interpretasi yang diperoleh dari hasil perhitungan analisis 
regresi linear berganda di atas adalah: 
1. Hasil pengujian pada distorsi informasi menunjukkan nilai 
signifikan variabel tersebut sebesar 0,000 < 0,05, maka dapat 
ditarik kesimpulan bahwa H1 diterima dengan arah koefisien 
positif. Sehingga, asumsi tersebut bermakna bahwa variabel 
distorsi informasi berpengaruh positif signifikan terhadap 
creative accounting. Berdasarkan uji signifikan parsial 
menunjukkan nilai thitungsebesar 4,155 dengan nilai ttabel 2,05954. 
Nilai thitung> ttabelmengindikasikan bahwa variabel distorsi 
informasi berpengaruh terhadap variabel creative accounting. 
2. Hasil pengujian pada conservatism of accounting menunjukkan  





dapat ditarik kesimpulan bahwa H2ditolak dengan arah koefisien 
negatif. Asumsi tersebut bermakna bahwa variabel conservatism 
of accounting tidak berpengaruh terhadap creative 
accounting.Berdasarkan uji signifikan parsial menunjukkan nilai 
thitungsebesar -1,082 dengan nilai ttabel 2,05954. Nilai thitung< 
ttabelmengindikasikan bahwa variabel conservatism of accounting 
tidak berpengaruh terhadap variabel creative accounting. 
3. Hasil pengujian pada direksi independen menunjukkan bahwa 
nilai signifikan variabel tersebut sebesar 0,454 > 0,05, maka 
dapat ditarik kesimpulan bahwa H3aditolak dengan arah 
koefisien negatif. Asumsi tersebut bermakna bahwa variabel 
direksi independen tidak berpengaruh terhadap creative 
accounting. Berdasarkan uji signifikan parsial menunjukkan 
nilai thitungsebesar -0,762 dengan nilai ttabel 2,05954. Nilai thitung< 
ttabelmengindikasikan bahwa direksi indenden tidak berpengaruh 
terhadap variabel creative accounting. 
4. Hasil pengujian pada kepemilikan manajerial menunjukkan 
bahwa nilai signifikan variabel tersebut sebesar 0,794 > 0,05, 
maka dapat ditarik kesimpulan bahwa H3bditolak dengan arah  
koefisien positif. Asumsi tersebut bermakna bahwa variabel 
kepemilikan manajerial tidak berpengaruh terhadap creative 
accounting.Berdasarkan uji signifikan parsial menunjukkan nilai 





ttabelmengindikasikan bahwa kepemilikan manajerial tidak 
berpengaruh terhadap variabel creative accounting. 
5. Hasil pengujian pada kepemilikan institusional menunjukkan 
bahwa nilai signifikan variabel tersebut sebesar 0,822 > 0,05, 
maka dapat ditarik kesimpulan bahwa H3cditolak dengan arah 
koefisien positif. Asumsi tersebut bermakna bahwa variabel 
kepemilikan institusional tidak berpengaruh terhadap creative 
accounting. Berdasarkan uji signifikan parsial menunjukkan 
nilai thitungsebesar 0,228 dengan nilai ttabel 2,05954. Nilai thitung< 
ttabelmengindikasikan bahwa kepemilikan institusional tidak 
berpengaruh terhadap variabel creative accounting. 
b. Uji Simultan (Uji F) 
 Menurut hasil analisis regresi linear berganda yang 
dilakukan dengan software SPSS versi 22, hasil olah data 
menghasilkan output: 
Tabel 4.8 






Hasil olah data menunjukkan bahwa nilai signifikansi untuk 





good corporate governance (X3) dengan indikator direksi 
independen (X3a), kepemilikan manajerial (X3b), kepemilikan 
institusional (X3c) secara simultan terhadap creative accounting 
adalah sebesar 0,009 ( 0,009 < 0,05) serta nilai Fhitung 3,945 > 
Ftabel2,776, sehingga kesimpulan yang dapat diambil adalah 
H1diterima yang bermakna terdapat pengaruh distorsi informasi, 
conservatism of accounting, good corporate governance (X3) 
dengan indikator direksi independen (X3a), kepemilikan manajerial 
(X3b), kepemilikan institusional (X3c) secara simultan terhadap 
creative accounting. 
c. Koefisien Determinasi 
Hasil olah data analisis regresi berganda, analisis mengenai 
koefisien determinasi melalui software SPSS 22 memberikan 
output sebagai berikut: 
Tabel 4.9 
Hasil Analisis Koefisien Determinasi 




 Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel diatas, dapat 
diketahui bahwa nilai AdjustedR Square adalah sebesar 0,337. Nilai 
memiliki makna bahwa titik variasi creative accounting yang 





indikator good corporate governance secara simultan atau 
bersama- sama adalah 33,7% dan sisanya sebesar 66,3% 
disebabkan oleh faktor- faktor lain yang tidak diteliti dalam 
penelitian ini seperti Price Earning Ratio danleverage. 
 
C. Pembahasan 
1. Pengaruh distorsi informasi terhadap creative accounting 
Hasil perhitungan dari uji signifikansi analisis linear berganda 
distorsi infomasi terhadap creative accountingdiperoleh koefisien 
regresi positif dengan nilai signifikansi 0,000 dengan taraf signifikansi 
0,05 yang berarti nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa distorsi informasi memiliki pengaruh positif 
terhadap creative accounting. 
Distorsi  informasi  merupakan informasi yang muncul 
manakala manajer perusahaan mengetahui lebih banyak informasi 
mengenai peluang perusahaan dimasa mendatang maupun informasi 
internal lainnya (Franklin&Elvis, 2020). Distorsi informasi dalam 
penelitian ini didukung beberapa teori seperti teori keagenan dan bid 
spread ask dimana teori tersebut menjelaskan bahwa selisih harga 
tertinggi (beli) yang mana trader bersedia membeli sekuritas dengan 
harga terendah (jual) yang mana trader bersedia menjual sekuritas 
(Erisa & Potak, 2016). Masalah keagenan harus dihadapi oleh pelaku 





berinteraksi dalam pasar modal untuk mencapai tujuannya, yaitu 
menjual atau membeli saham. Aktivitas yang dilakukan umumnya 
memperoleh pengaruh melalui informasi yang diterima. Adanya 
konflik keagenan dapat menimbulkan munculnya adverse selection 
yang merugikan (Erisa & Potak, 2016). 
Dalam teori keagenan digambarkan hubungan keagenan 
prinsipiil (pemilik perusahaan) dan agen (manajer) yang dijembatani 
perusahaan berupaya memberi pemahaman dengan mengungkap 
dengan cara bagaimana beberapa pihak yang terlibat dalam hubungan 
agensi berupaya untuk memaksimalkan keuntungan atau utilitas yang 
diharapkan (Jansen & Meckling, 1976). Sehingga hal tersebut akan 
memotivasi munculnya konflik kepentingan kedua pihak baik 
prinsipiil (pemilik perusahaan) maupun agen (manajer).Manajemen 
yang menginginkan untuk memperlihatkan kinerja baik akan 
termotivasi melakukan modifikasi laporan keuangan sehingga 
menghasilkan laba yang sesuai harapan. Adanya distorsi informasi 
antara prinsipiil dan agen dapat menjembatani terjadinya creative 
accounting dengan memanajemen laba (Andreani Caroline & Kiki 
Setiawan, 2015). 
Hasil penelitian memperlihatkan bahwa distorsi informasi 
berpengaruh positif terhadap creative accounting, sesuai dengan 
prinsip keagenan dimana adanya konflik interest baik manajer serta 





informasi (Wiyadi, dkk, 2016). Distorsi informasi yang tinggi yang 
disebabkan manajer akan mampu mengurangi kapabilitas stakeholder 
dalam memonitori segala tindakan yang dilakukan oleh manajer(Cindy 
& Maswar, 2019), sedangkan bagi stakeholder distorsi informasi akan 
mempengaruhi keputusan yang akan diambil untuk perusahaan. 
Apabila terjadi distorsi informasi, maka celah manajer untuk 
melakukan upaya creative accounting akan semakin besar. Sehingga, 
semakin tinggi distorsi informasi yang terjadi maka upaya untuk 
melakukan creative accounting(manajemen laba) juga semakin 
meningkat (Andreani & Kiki, 2015). 
Hasil penelitian ini didukung oleh beberapa penelitian 
sebelumnya, seperti penelitian yang dilakukan oleh Fridayana & Patuh, 
(2019) yang membuktikan distorsi informasi berpengaruh positif 
signifikan terhadap manajemen laba. Hasil penelitian lain yang 
menunjang penelitian ini yaitu penelitian yang dilakukan oleh Wijadi, 
dkk (2016) yang memiliki hasil interpretasi sama yaitu distorsi 
informasi berpengaruh positif signifikan terhadap manajemen laba. 
Namun penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Andreani & Kiki, (2015) yang mana hasil penelitian menunjukkan 
bahwa distorsi informasi tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. 
2. Pengaruhconservatism of accounting terhadap creative accounting 
Hasil perhitungan dari uji signifikansi analisis linear berganda 





koefisien regresi negatif dengan nilai signifikansi 0,290 dengan taraf 
signifikansi 0,05 yang berarti nilai signifikansi 0,290> 0,05. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa conservatism of accounting tidak memiliki 
pengaruh terhadap creative accounting. 
Conservatism of accounting adalah sebuah prinsip kehati-
hatian guna menghadapi suatu ketidakpastian yang ada dalam 
perusahaan (Eka & Henny, 2020). Menurut  Putri Warislan, Wirmi 
Eka Putra, Wiwik Tiswiyanti (2018) konservatisme akuntansi 
merupakan fundamen pelaporan finansial yang bertujuan untuk 
mengukur dan mengakui aktiva serta laba, fundamen ini merupakan 
tindakan kehati- hatian dalam menempuh entitas yang tidak absolut 
guna berupaya menahkikkan ketidakpastian serta inherent risk dalam 
kondisi usaha yang telah direfleksikan. 
Conservatism of accounting dapat memberikan interpretasi 
secara mudah sebagai bentuk kehati-hatian, sehingga pesismisme akan 
condong melekat pada suatu laporan keuangan(Enni Savitri, 2016). 
Penerapan prinsip conservatism of accounting yang dilakukan oleh 
perusahaan akan memberikan hasil fluktuasi laba. Fluktuasi laba ini 
akan memberikan suatu informasi laba yang cenderung lebih rendah 
dan sukar untuk diprediksi(Eka Dian Saputri & Henny Mulyati, 2020).  
Prinsip conservatism of accounting ini bertujuan untuk 
menghasilkan kualitas laba yang lebih baik dengan mencegah 





prinsip ini juga berguna untuk memperoleh laba lebih besar dimasa 
yang akan datang. Di sisi lain, conservatism of accountingdigunakan 
untuk meminimalisir konflik antara pemangku kepentingan dengan 
pemegang saham oleh perusahaan besar yang memiliki lebih banyak 
untung dan hutang sebab conservatism of accounting dinilai mampu 
mempertahankan nilai perusahaan yang mengarah pada pemulihan 
kreditur serta prinsip ini dinilai memiliki produktivitas aset lebih tinggi 
dan resolusi kebangkrutan yang lebih pendek (Ruwanti, 2016).Konsep 
conservatism of accounting pada dasarnya bisa dikaitkan dengan 
creative accounting (manajemen laba) yaitu pola menurunkan laba 
(Rowland, dkk, 2016). 
Hasil penelitian ini menunjukkan tidak adanya pengaruh 
terhadap creative accounting yang berindikator manajemen laba. 
Penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Rowland, 
dkk (2016) yang menjelaskan bahwa conservatism of accounting tidak 
memiliki pengaruh terhadap manajemen laba. Penelitian ini sejalan 
dengan penelitian Eka Dian & Henny (2020) yang menerangkan 
bahwa conservatism of accounting tidak memiliki pengaruh terhadap 
manajemen laba.  
Hal tersebut dapat disebabkan karena adanya implementasi 
IFRS di tanah air. Implementasi IFRS memberi kebijakan-kebijakan 
yang baru di mana implmentasi tersebut melunturkan prinsip 





berpengaruh sebab perusahan memiliki kecenderungan untuk 
menaikkan laba dibanding menurunkan laba (Sari, 2018). Penelitian ini 
tidak sejalan dengan penelitian Ruwanti, (2017) yang mana penelitian 
tersebut menghasilkan analisis conservatism of accounting 
berpengaruh positif signifikan terhadap manajemen laba. Penelitian ini 
juga tidak sejalan dengan penelitian Bentar Wibisono & Fuad (2019) 
dimana conservatism of accounting berpengaruh negatif signifikan 
terhadap manajemen laba. 
3. PengaruhGood CorporateGovernance terhadap creative accounting 
 Secara eksplisit, sistem kelola industri yang bermutu (Good 
Corporate Governance)yaitu sebuah tatanan yang mengendalikan serta 
mengoordinasikan industri supaya tercipta derajat ekstra atau value of 
added kepada pelaksana kepentingan. Dengan demikian sistem ini 
dapat mengendalikan serta mengarahkan perusahaan agar lebih tertata 
sistematis dalam upaya mencapai intensi perusahaan. 
1) Pengaruh direksi independen terhadap creative accounting 
 Hasil perhitungan dari uji signifikansi analisis linear 
berganda direksi independen terhadap creative accounting diperoleh 
koefisien regresi negatif dengan nilai signifikansi 0,454 dengan taraf 
signifikansi 0,05 yang berarti nilai signifikansi 0,454>0,05. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa direksi independen tidak memiliki 





Direksi independen adalah persentase jumlah direksi 
independen terhadap total direksi atau komisaris yang berada 
didalam susunan struktur komisaris (Franklin & Elvis, 2020). 
Direksi independen memiliki fungsi utama yaitu mengarahkan dan 
menilai strategi perusahaan, selain itu direksi independen juga 
memiliki kewenangan dalam menilai anggaran tahunan, plan usaha, 
dan kebijakan dalam pengendalian risiko (Clarissa & Ventje, 2016). 
Sebagai salah satu mekanisme corporate governance, posisi direksi 
independen memiliki peranan penting dalam mengatasi konflik 
kepentingan dengan memantau efektifitas dan keterbukaan 
komunikasi di dalam perusahaan (Clarissa & Ventje, 2016). Direksi 
independen memiliki pengaruh untuk bertindak secara independen 
guna mengawasi kegiatan manajer, sehingga manajemen laba dapat 
diminimalisir (Winda Amelia & Erna Herawati, 2016). 
Hasil penelitian menunjukkan pengaruh direksi independen 
tidak berpengaruh terhadap creative accounting yang berindikator 
manajemen laba. Hasil penelitian sejalan dengan penelitian Clarissa 
& Ventje (2016) yang mana direksi independen tidak berpengaruh 
terhadap manajemen laba. Penelitian ini juga didukung penelitian 
Andrian & Etna (2015) direksi atau komisaris independen tidak 
berpengaruh terhadap manajemen laba.  
Hal tersebut dapat terjadi sebab keberadaan direksi 





memenuhi ketentuan dari pihak regulator, sehingga terdapat 
probabilitas besar kecilnya jumlah direksi atau komisaris independen 
tidak dapat membatasi terjadinya manajemen laba (Andrian 
Herdianto & Etna Nur, 2015). Hasil penelitian ini tidak sejalan 
dengan penelitian Winda & Erna (2016) yang menjelaskan bahwa 
direksi atau komisaris independen mempunyai pengaruh negatif 
signifikan terhadap manajemen laba. Hasil penelitian juga tidak 
sejalan dengan Eva Rosa & Khoiruddin, (2016) yang mana dalam 
penelitian tersebut menunjukkan direksi independen berpengaruh 
positif signifikan terhadap manajemen laba. 
2) Pengaruh kepemilikan manajerial terhadap creative accounting 
 Hasil perhitungan dari uji signifikansi analisis linear 
berganda kepemilikan manajerial terhadap creative accounting 
diperoleh koefisien regresi positif dengan nilai signifikansi 0,794 
dengan taraf signifikansi 0,05 yang berarti nilai signifikansi 0,794 > 
0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kepemilikan 
manajerialtidak berpengaruh terhadap creative accounting. 
 Kepemilikan manajerial adalah persentase dari total sekuritas 
yang dimiliki pihak manajemen perusahaan dari keseluruhan modal 
perusahaan yang dikelola. Kepemilikan manajerial memotivasi 
manajer mengambil keputusan secara hati- hati sebab tanggung 
jawab atas konsekuensi keputusan yang akan mereka pikul besar. 





mampu menyetarakan interes antara manajer dengan pemegang 
sekuritas dapat diminimalisir. Mekanisme corporate 
governanceyang bisa digunakan dalam meminimalisir cost agency 
dengan meningkatkan kepemilikan sekuritas manajemen. Semakin 
besar sekuritas yang dimiliki manajemen maka kecenderungan 
manajemen dalam berupaya meningkatkan kinerja guna mencapai 
interest mereka akan meningkat(Rizki A, Hamid B, Agus I, 2019). 
 Hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh positif tidak 
signifikan terhadap creative accounting(manajemen laba). Hal ini 
disebabkan sampel penelitian memiliki sebaran data kepemilikan 
manajerial yang rendah sehingga memiliki probabilitas terdapat 
ketidakselarasan interes antara pemegang sekuritas minoritas dan 
mayoritas (Sudiyanto, 2016). Hasil penelitian ini selaras dengan 
penelitian yang dilakukan Sudiyono, (2016) yang menunjukkan 
bahwa kepemilikan manajerial tidak memiliki pengaruh terhadap 
manajemen laba. Namun penelitian ini tidak sesuai dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Eka & Henny, (2020) yang menjelaskan bahwa 
kepemilikan manajerial memiliki pengaruh positif signifikan 
terhadap manajemen laba. Selain itu penelitian ini tidak sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan Inne, dkk (2017) yang 
menjelaskan bahwa kepemilikan manajerial memiliki pengaruh 
negatif terhadap manajemen laba. 





Hasil perhitungan dari uji signifikansi analisis linear berganda 
kepemilikan institusional terhadap creative accounting diperoleh 
koefisien regresi positif dengan nilai signifikansi 0,822 dengan taraf 
signifikansi 0,05 yang berarti nilai signifikansi 0,822 > 0,05. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa kepemilikan institusional tidak 
berpengaruh terhadap creative accounting. 
Kepemilikan institusional adalah total kepemilikan sekuritas 
yang dimiliki  lembaga lain seperti asuransi, dana pensiun, serta 
kepemilikan instutusi yang lain (Luluk & Karlina, 2019). 
Kepemilikan institusional merupakan salah satu mekanisme 
corporate governance yang digunakan untuk memonitor performa 
kerja manajer dalam pengelolaan perusahaan (Ni Luh Ary & Made 
Rusmala, 2018),dengan adanya kepemilikan institusional diharapkan 
dapat meminimalisir praktikcreative accounting yang dilakukan 
manajemen. Namun, pada umumnya peran investor institusi tidak 
dijalankan secara efektif (sophicasticated investors) yang bisa 
melakukan monitoring atas kinerja manajemen guna membatasi 
manajemen melakukan tindakan manajemen laba. Investor institusi 
menjalankan peran hanya sebatas sebagai transient investors yang 
hanya berfokus pada laba jangka pendek, sehingga kepemilikan 
institusional ini belum tentu bisa meningkatkan monitoring secara 





Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemilikan institusional 
tidak memiliki pengaruh terhadap creative accounting. Hal itu 
disebabkan karena sampel penelitian menunjukkan kepemilikan 
yang cukup besar dengan jumlah yang bervariatif. Penelitian ini 
didukung oleh penelitian Inne, dkk (2017) yang mana dalam 
penelitian tesebut dijelaskan kepemilikan institusional tidak 
berpengaruh terhadap manajemen laba.Penelitian ini juga sejalan 
dengan penelitian Franklin & Elvis, (2020) yaitu kepemilikan 
institusional tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. Penelitian 
tidak berpengaruh bermakna bahwa pengawasan investor 
institusional, tidak cukup  dalam menekan manajemen laba (Franklin 
& Elvis 2020). 
Namun penelitian ini tidak sesuai dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Harry, (2018) yang menjelaskan ada pengaruh positif 
signifikan kepemilikan institusional terhadap manajemen laba yang 
bermakna semakin tinggi kepemilikan institusional maka 
kecenderungan terjadi creative accouting dengan memanajemen laba 
oleh pihak manajemen semakin meningkat.Penelitian ini juga tidak 
sejalan dengan penelitian  Luluk & Karlina  (2019) yang 
menjelaskan bahwa kepemilikan institusional memiliki pengaruh 
negatif signifikan terhadap manajemen laba.
 






Berdasarkan hasil olah data penelitian, maka dapat didapatkan kesimpulan 
sebagai berikut : 
1. Terdapat pengaruh positif distorsi informasi terhadap creative 
accounting.Asumsi ini bermakna bahwa semakin tinggi distorsi 
informasi maka kecenderungan pihak manajemen dalam melakukan 
creative accounting dengan cara memanajemen laba juga akan 
meningkat (Andreani & Kiki, 2015). 
2. Conservatism of accounting tidak berpengaruh terhadap creative 
accounting.Hal tersebut dapat disebabkan karena adanya 
implementasi IFRS di tanah air. Implementasi IFRS memberi 
kebijakan-kebijakan yang baru di mana implmentasi tersebut 
melunturkan prinsip conservatism of accounting. Di sisi lain, 
penelitian dapat tidak berpengaruh sebab perusahan memiliki 
kecenderungan untuk menaikkan laba dibanding menurunkan laba 
(Sari, 2018). 
3. Direksi independentidak berpengaruh terhadap creative 
accounting.Hal tersebut dapat terjadi sebab keberadaan direksi 
independen di dalam perusahaan publik masih sekadar untuk 
memenuhi ketentuan dari pihak regulator, sehingga terdapat 





tidak dapat membatasi terjadinya manajemen laba (Andrian Herdianto 
& Etna Nur, 2015). 
4. Kepemilikan manajerial tidak berpengaruh terhadap creative 
accounting.Hal ini disebabkan sampel penelitian memiliki sebaran 
data kepemilikan manajerial yang rendah sehingga memiliki 
probabilitas terdapat ketidakselarasan interes antara pemegang 
sekuritas minoritas dan mayoritas (Sudiyanto, 2016). 
5. Kepemilikan institusional tidak berpengaruh terhadap creative 
accounting.Penelitian tidak berpengaruh bermakna bahwa 
pengawasan investor institusional, tidak cukup  dalam menekan 
manajemen laba (Franklin & Elvis 2020). 
6. Berdasarkan hasil uji F, terdapat pengaruh secara simultan variabel 
distorsi informasi, conservatism of accounting, dan good corporate 
governance dengan indikator direksi independen, kepemilikan 
institusional, dan kepemilikan manajerial terhadap creative 
accounting. 
 
B. Saran  
 Berdasarkan kseimpulan mengenai penelitian yang telah dilakukan, 
adapun saran yang dapat diberikan guna pengembangan penelitian dimasa 
mendatang adalah: 





Bagi penelitian dimasa datang, peneliti dapatmeneliti tema 
sejenis dengan menggunakan indikator variabel yang berbeda seperti 
income smoothing. Selain itu, peneliti juga dapat mengubah sampel 
penelitian seperti perbankan karena memiliki cakupan sampel yang 
lebih besar dibanding perusahaan sektor kesehatan. 
2. Perusahaan Sampel Penelitian 
Perusahaan sebaiknya menampilkan laporan keuangan yang 
konsisten dengan tahun sebelumnya, selain itu laporan keuangan yang 
ditampilkan kepada publik terlihat jelas sehingga tidak menimbulkan 
beragam persepsi yang dapat memicu terjadinya distorsi 
informasi.Berdasarkan hasil olah data kepemilikan manajerial, 
diharapkan kepemilikan tersebut dapat membatasi terjadinya praktik 
creative accounting (memanajemen laba). 
3. Shareholder dan calon investor 
 Untuk shareholder dan calon investor, penelitian ini diharapkan 
dapat berguna menambah wawasan investor untuk lebih memonitor 
serta melakukan analisis yang dalam mengenai perusahaan yang 
diberikan danaguna meminimalisir distorsi informasi yang dapat 
memicu motivasi perlakuan creative accounting. Selain itu, calon 
investor dapat melakukan pertimbangan yang tepat mengenai tempat 
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PERUSAHAAN JASA SEKTOR KESEHATAN YANG MASUK KE DALAM 
SAMPEL PENELITIAN 
 
No Kode Nama Perusahaan 
1 DVLA Darya-Varia Laboratoria Tbk. 
2 KAEF Kimia Farma Tbk. 
3 KLBF Kalbe Farma Tbk. 
4 MIKA Mitra Keluarga Karyasehat Tbk. 
5 SIDO Industri Jamu dan Farmasi Sido 


































DATA VARIABEL DISTORSI INFORMASI, CONSERVATISM OF 

















Rasio Rasio Rasio Nominal (%) Rasio (%) 
1 DVLA 2016 0,0000 -0,8968 0,4286 0,0000 99,6362 
2017 0,0296 0,0134 0,4286 0,0000 99,6362 
2018 0,0618 -0,1326 0,4286 0,0000 99,6380 
2019 0,0049 -0,0011 0,4286 0,0000 99,8889 
2020 0,0211 -0,0881 0,4286 0,0000 100,0000 
2 KAEF 2016 0,0488 -0,0027 0,4000 0,0000 90,0252 
2017 0,0367 -0,0053 0,4000 0,0008 94,4761 
2018 0,0364 -0,0457 0,4000 0,0008 94,4761 
2019 0,1429 -0,1103 0,4000 0,0000 94,5683 
2020 0,0294 0,0431 0,5000 0,0000 94,4721 
3 KLBF 2016 0,0167 -0,0386 0,4286 0,0093 56,5091 
2017 0,0284 -0,0510 0,4286 0,0093 56,7765 
2018 0,0066 -0,0084 0,4286 0,0809 56,9655 
2019 0,0087 -0,0245 0,4286 0,2813 56,9659 
2020 0,0353 0,0386 0,4286 0,2806 57,0701 
4 MIKA 2016 0,0158 0,0103 0,4000 0,0000 82,0000 
2017 0,0676 -0,0110 0,4000 0,0629 82,0678 
2018 0,0128 -0,0096 0,6667 0,0629 78,4978 
2019 0,0553 -0,0102 0,6667 0,0711 80,3952 
2020 0,0709 -0,0056 0,6667 0,0711 61,8611 
5 SIDO 2016 0,0269 -0,0238 0,3333 32,4000 0,0000 
2017 0,0146 0,0149 0,3333 0,0000 81,0000 
2018 0,0186 0,0363 0,4000 0,0000 81,0000 
2019 0,0031 -0,0162 0,4000 0,0000 81,0000 
2020 0,0324 0,0013 0,5000 0,0000 81,0000 
6 TSPC 2016 0,0054 -0,0296 0,5000 0,0595 78,4187 
2017 0,0031 -0,0214 0,6000 0,0451 78,9246 
2018 0,0974 -0,0438 0,6000 0,0451 85,2339 
2019 0,0000 0,0092 0,4000 0,0459 80,4405 















Tahun EM (Dicretionary accrual Johnes 
Model 1995) 
Ratio 



































    
 
 
